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KATA PENGANTAR 
 ِمْيِحَّرلا ِنَْحَّْرلا ِّللّا ِمْسِب 
   َأ ِرْوُرُش ْنِم ِللهِبِ ُذْوُع َنَو ،ِوَْيِلإ ُبْو ُت َنَو ُُهرِفْغ َتْسَنَو ُوُن ْ يِعَتْسَنَو ُهُدَمَْنَ ، َِِّللّ َدَْمْلْا َّنِإ  َنِسُف ْن ْنِمَو ِت َئِّيَس
 َمَو ،ُوَل َّلِضُم َلََف ِهِدْه َي ْنَم ، َِنل َمَْعأ ،ُوَل َكِْيرَش َلَ ُهَدْحَو ُالله َّلَِإ َوَِلإ َلَ ْنَأ ُدَهْشَأَو ،ُوَل َيِد َى َلََف ْلِلْضُي ْن
 ُالله ىَّلَص ؛ُُولْوُسَرَو ُهُدْبَع ًادَّمَُمُ َّنَأ ُدَهْشَأَو ِوْيَلَع َْيِعَْجَْأ ِوِبْحَصَو ِِولآ ىَلَعَو َمَّلَسَو  
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah swt., atas limpahan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan 
skripsi ini dengan baik, semoga limpahan rahmat dan hidayah-Nya selalu menyertai 
dalam lindungan-Nya. Semoga shalawat dan salam selalu tercurah keharibaan 
Rasulullah Muhammad saw., bershalawat kepadanya menjadi ungkapan terima kasih 
dan rasa cinta kepada Nabi besar Muhammad saw. atas perjuangannya, sehingga 
nikmat Islam masih dapat dirasakan sampai saat ini. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa memulai hingga mengakhiri proses 
penyusunan skripsi ini bukanlah hal seperti membalikkan telapak tangan. Ada banyak 
kendala dan cobaan yang dilalui. Meskipun diakui penyelesaian skripsi ini 
membutuhkan waktu yang cukup lama dan jauh dari kesempurnaan yang diharapkan, 
baik dari segi teoretis, maupun dari pembahasan hasil penelitiannya. Namun, dengan 
ketekunan dan kerja keraslah yang menjadi pendorong sang penulis dalam 
menyelesaikan segala proses tersebut. Juga berkat adanya berbagai bantuan moril dan 
materil dari berbagai pihak yang telah membantu memudahkan penyelesaian dalam 
penyusunan skripsi ini. 
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ABSTRAK 
Nama : Yuli Anggraeni 
NIM : 50300112018 
Judul :  Hubungan Perilaku Menyimpang dengan Prestasi Belajar pada Siswa Kelas 
IX di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris 
perilaku menyimpang dengan prestasi belajar pada siswa Kelas IX di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu perilaku menyimpang sebagai variabel bebas (independen), 
sedangkan prestasi belajar sebagai variabel terikat (dependen). 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif karena menekankan 
analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan menggunakan 
metode statistik yaitu mencoba menggambarkan hubungan perilaku menyimpang 
siswa dengan prestasi belajarnya berdasar data-data yang telah terkumpul, kemudian 
menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan metode statistik. Sumber data 
dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dimana metode pengambilan data 
menggunakan metode kuesioner yang disebar ke siswa Kelas IX Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo. Jumlah sampel yang datanya berhasil 
diolah yaitu sebanyak 46 sampel dari 71 sampel yang ditargetkan. Metode pemilihan 
sampel yang digunakan yaitu metode Simple Random Sampling yang merupakan 
teknik pengambilan sampel secara acak tanpa memerhatikan strata anggota populasi. 
 Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa, hubungan perilaku 
menyimpang dengan prestasi belajar siswa Kelas IX di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo dianggap tidak ada atau bahkan sama sekali 
tidak memiliki hubungan. Hal ini ditunjukkan dari nilai Pearson Correlation, yang 
didapatkan dari nilai r =            , yang artinya berada pada tingkat sangat 
rendah atau lemah sekali, namun memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini 
berdasarkan hasil perhitungan output coefficients uji t sebesar 0,006 yang bernilai 
negatif yang berarti bahwa semakin meningkat angka perilaku menyimpang maka 
akan menurun pula prestasi belajar siswa.  
 Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Diharapkan kepada para remaja untuk 
membentengi diri dari pengaruh arus globalisasi dengan nilai-nilai keagamaan, yaitu 
senantiasa mengamalkan nilai-nilai keagamaan disetiap aspek kehidupan 2) semua 
pihak diharapkan selalu menanamkan, mengawasi dan mengontrol nilai-nilai 
keagamaan kepada siswa di setiap aspek kehidupan sehingga siswa dengan sendirinya 
akan tumbuh rasa kesadarannya untuk mengamalkan nilai-nilai keagamaan tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan tidak hanya 
untuk memanusiakan manusia tetapi juga agar manusia menyadari posisinya sebagai 
khalifatullah fil ardhi, yang pada gilirannya akan semakin meningkatkan dirinya 
untuk menjadi manusia yang bertaqwa, beriman, berilmu dan beramal shaleh. Di 
dalam Islam, manusia yang beriman, berilmu, dan beramal shaleh memang memiliki 
derajat yang tinggi. Konteks ini juga menjadi terkenal kewajiban dalam agama Islam 
tentang perlunya ilmu yang amaliah dan amal ilmiah. Sebagaimana firman Allah swt. 
dalam QS al-Mujaadilah/58:11, sebagai berikut:  
                          
                      
        
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.1 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2013), h. 95. 
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Ayat ini mencakup pemberian kelapangan dalam menyampaikan segala 
macam kebaikan kepada kaum muslimin dan yang menyenangkannya. Allah swt. 
juga akan meninggikan derajat orang-orang mukmin dengan mengikuti perintah-
perintah-Nya, khususnya orang-orang yang berilmu di antara mereka, derajat-derajat 
yang banyak dalam hal pahala dan tingkat-tingkat keridhaan.
2
 Meskipun kewajiban 
menuntut ilmu waktunya tidak ditentukan sebagimana dalam shalat, tetapi setiap ada 
kesempatan untuk menuntutnya, maka kita harus menuntut ilmu karena menuntut 
ilmu tidak saja dapat dilaksanakan di lembaga-lembaga formal, tetapi juga dapat 
dilakukan di lembaga nonformal. 
Pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur, efektif, dan efisien (berdaya 
guna dan berhasil guna) akan mampu mempercepat jalannya proses pembudayaan 
bangsa yang berdasarkan pokok pada penciptaan kesejahteraan umum dan 
pencerdasan kehidupan bangsa, sesuai dengan tujuan nasional seperti dalam alinea 
ke-IV Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.
3
 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan belakangan ini adalah 
menurunnya tata krama kehidupan sosial dan moral dalam praktik kehidupan agama 
dan sosial budaya masyarakat yang terwujud dalam bentuk kurang hormatnya 
terhadap guru dan pegawai sekolah, kurang disiplin terhadap waktu dan kurangnya 
mengindahkan peraturan, kurang memelihara keindahan dan kebersihan sekolah, 
perkelahian antarpelajar, penggunaan obat terlarang dan lainnya. Jika sekolah dahulu 
murid bisa berjalan membungkuk di depan guru, sekarang tidak lagi. Pepatah guru 
                                                          
2
 Lihat Ahmad Mustafa Al Maraghi, Terjemahan Tafsir Al Maraghi  (Semarang: Thoha Putra, 
tt), h. 26. 
3
 Lihat Fuad Hasan, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, tt), h. 2. 
3 
 
kencing berdiri murid kencing berlari, juga semakin sulit terkendalikan. Tauladan 
guru pun kadang tidak dihiraukan murid.
4
 
Perilaku menyimpang yang melanda masyarakat termasuk juga kalangan 
siswa atau pelajar umumnya, pada dasarnya disebabkan oleh proses sosialisasi yang 
tidak sempurna atau tidak berhasil. Proses sosialisasi ini tidak berhasil karena 
seseorang mengalami kesulitan dalam komunikasi ketika bersosialisasi. Artinya, 
individu tersebut tidak mampu mendalami norma-norma masyarakat yang berlaku, 
adanya ketidakpercayaan diri dari individu tersebut, dan karena ia tidak memiliki 
kemampuan untuk bersosialisasi. 
 Masalah ini bila tidak segera diatasi akan semakin mengancam kehidupan 
generasi bangsa khususnya, dan tata kehidupan masyarakat pada umumnya. Memang 
cukup pelik menanamkan budi pekerti luhur kepada orang lain. Karena yang 
disemaikan itu abstrak, berupa nilai, tentu memerlukan waktu dan kesabaran. Lebih 
tegas lagi, pendidikan budi pekerti memang sebuah sistem hidup yang perlu 
dijalankan terus-menerus tidak mengenal lelah, tidak mengenal batas waktu dan tidak 
terbatas pada usia.  
Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak lepas dari 
berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya, dan setiap siswa 
dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di 
sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai aturan dan tata tertib 
yang berlaku di sekolahnya disebut disiplin siswa. Sedangkan peraturan, tata tertib, 
dan berbagai ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku siswa disebut 
disiplin sekolah/kelas. 
                                                          
4
 Lihat Suwardi Endraswara, Etika Hidup Orang Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 65-66. 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan sebelumnya, bahwa 
pada siswa-siswa SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo ditemukan bentuk perilaku 
menyimpang siswa, yaitu beberapa siswa kebut-kebutan di jalan ketika mengendarai 
sepeda motor, membolos, boncengan dengan batas kapasitas kendaraan yang 
berlebih, pulang pada saat jam pelajaran, bahkan sudah ada yang merokok. 
Prestasi belajar merupakan penguasaan atau keterampilan yang dikembangkan 
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. Dalam proses pembelajaran ditemukan anak yang mengalami 
masalah dalam proses belajarnya yang merupakan tantangan sebagai guru untuk 
membentuk prestasi belajarnya menjadi lebih baik. Anak yang memiliki prestasi 
rendah dan sulit dideteksi cenderung tidak bersemangat, dan bisaanya akan 
berperilaku menyimpang yang merupakan suatu masalah yang apabila tidak 
dilakukan upaya pengendalian dapat berakibat buruk baik bagi dirinya maupun bagi 
sekolah, untuk itu diperlukan suatu tindakan pengendalian perilaku indisipliner yang 
efektif untuk membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal inilah yang mendasari 
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Perilaku 
Menyimpang dengan Prestasi Belajar pada Siswa Kelas IX di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan 
beberapa sub masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran perilaku menyimpang siswa di Kelas IX Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana tingkat prestasi belajar siswa di Kelas IX Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo? 
3. Bagaimana hubungan antara perilaku menyimpang dengan prestasi belajar 
siswa di Kelas IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten 
Wajo? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
 Untuk menghindari terjadinya berbagai asumsi dan kekeliruan penafsiran 
pembaca dalam memahami variabel-variabel dalam sub masalah penelitian ini, maka 
penulis akan memperjelas dan menegaskan tentang sub masalah yang akan dibahas 
dalam ruang lingkup penelitian ini. Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
dua variable penelitian, yaitu Variabel X sebagai variabel independen dan Variabel Y 
sebagai Variabel dependen. Variabel X adalah perilaku menyimpang siswa, 
sedangkan Variabel Y adalah prestasi belajar siswa. Sebelum memetakan definisi 
operasional variabel, terlebih dahulu akan dibahas konsep mengenai dua variabel 
tersebut dalam penelitian ini. 
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a. Konsep Mengenai Definisi Operasional Variabel X (Perilaku Menyimpang) 
Menurut Cohen, “perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang melanggar 
atau bertentangan, atau menyimpang dari aturan-aturan normatif, dari pengertian-
pengertian normatif maupun dari harapan-harapan lingkungan sosial yang 
bersangkutan.” Adapun perilaku menyimpang yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah perilaku siswa yang tidak sesuai norma atau aturan di lingkungan sekolah. 
Secara umum, perilaku menyimpang digolongkan ke dalam 3 golongan. 
Pertama, tindakan yang nonconform, yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai atau norma yang ada. Contohnya: memakai sandal butut ke kampus; merokok di 
area di larang merokok, membuang sampah bukan pada tempat yang semestinya, dan 
sebagainya. Kedua, tindakan antisosial atau asosial, yaitu tindakan yang melawan 
kebisaaan masyarakat atau kepentingan umum. Bentuk tindakan antisosial itu antara 
lain: menarik diri dari pergaulan, tidak mau berteman, penyimpangan seksual, dan 
sebagainya. Ketiga, Tindakan-tindakan kriminal, yaitu tindakan yang nyata-nyata 
telah melanggar aturan-aturan hukum tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan 
orang lain. Misalnya, pencurian, perampokan, pembunuhan, dan sebagainya. 
Menurut Adam dan Collet, penanganan perilaku menyimpang salah satunya 
dapat dilakukan di lingkungan sekolah, yaitu dengan penerapan aturan sekolah atau 
disebut dengan disiplin sekolah. Maman Rachman mengemukakan, bahwa tujuan 
disiplin sekolah adalah : 1) memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang; 2) Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar; 3) Membantu 
siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan 
menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah; dan 4) Siswa belajar hidup 
dengan kebisaaan-kebisaaan yang baik dan bermanfaat baginya serta lingkungannya. 
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 Berdasarkan pada teori tersebut di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
indikator Variabel X (Perilaku Menyimpang) dalam penelitian ini, yaitu kedisiplinan, 
empati, interkasi sosial, dan pengendalian diri. Adapun butir-butir dari pernyataan 
setiap indikator ditentukan sesuai kebutuhan penelitian, dan tetap berpedoman pada 
teori yang ada. Kemudian untuk memudahkan pengambilan datanya, maka keempat 
indikator tersebut akan diukur dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan 
melakukan penyebaran angket kepada responden. 
b. Konsep Mengenai Definisi Operasional Variabel Y (Prestasi Belajar) 
Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan 
hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan instruksional yang menyangkut isi pelajaran 
dan perilaku yang diharapkan dari siswa.
5
 Prestasi belajar atau hasil belajar siswa 
perlu diketahui oleh siswa yang bersangkutan guna mengetahui seberapa besar 
kemajuan yang telah dicapai oleh siswa, serta seberapa baik kualitas dari proses 
pembelajaran itu sendiri. Prestasi belajar siswa dapat diketahui melalui proses 
evaluasi pembelajaran. 
Ranah penilaian prestasi belajar menurut Muhibbin Syah adalah ranah 
kognitif, ranah ini meliputi pemahaman, ingatan, dan pengamatan; ranah afektif/rasa, 
ranah ini meliputi penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi 
(pendalaman), dan karakteristik (penghayatan); dan ranah karsa/pskikomotorik, ranah 
ini meliputi keterampilan bergerak dan bertindak, dan kecakapan ekspresi verbal dan 
nonverbal.
6
 
                                                          
5
 Lihat Reni Akbar, Akselerasi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 168. 
6
 Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru  (Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya, 2006), h. 150-151. 
8 
 
Berdasarkan dari pendapat tersebut, maka dalam penelitian telah ditentukan 
beberapa indikator pengukuran pada Variabel Y (Prestasi Belajar Siswa), yaitu 
kerangka pengetahuan (knowledge), kerangka keterampilan (skill), dan kerangka nilai 
(attitude). Adapun skala pengukurannya adalah dengan menghitung nilai rata-rata 
raport akhir siswa.  
Berikut adalah tabel definisi operasional variabel penelitian: 
Tabel 1.1 
Definisi Operasional Variabel 
Jenis 
Variabel 
Definisi 
Variabel 
Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Variabel 
Independen 
(X):  
Perilaku 
Menyimpang 
Siswa 
Perilaku 
menyimpang 
yang 
dimaksud 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
perilaku siswa 
yang tidak 
sesuai norma 
atau aturan di 
lingkungan 
sekolah 
a. Kedisiplinan 
b. Empati 
c. Interaksi Sosial 
d. Pengendalian 
Diri 
Skala Likert 
Variabel 
Dependen 
(Y): 
Prestasi 
Belajar 
Siswa 
Prestasi 
belajar 
merupakan 
hasil penilaian 
akhir terhadap 
proses belajar 
siswa 
a. Kerangka 
Pengetahuan 
b. Kerangka 
Keterampilan 
c. Kerangka Nilai 
Nilai Rata-
rata Raport 
Akhir 
Sumber: Diolah Sendiri, 2016. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian merupakan batasan dan cakupan penelitian. Olehnya 
itu, pada penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada sub masalah 
sebagaimana yang tercantum pada rumusan masalah, yakni mencakup perilaku siswa 
yang menyimpang hubungannya dengan prestasi belajar siswa di Kelas IX Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo. 
 
D. Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 
teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.
7
 Maka, 
dalam penelitian ini penulis mengasumsikan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Tingkat perilaku menyimpang  di Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten 
Wajo dapat dikategorikan rendah. 
H2 : Prestasi siswa di Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo dapat 
dikategorikan baik. 
H3 : Ada hubungan yang signifikan antara perilaku menyimpang dengan prestasi 
belajar siswa di Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo. 
 
  
                                                          
7
 Lihat Margono,  Metodologi Penelitian Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta. 2005), h. 67-68 
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E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai hubungan perilaku siswa 
terhadap prestasi belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana 
Kabupaten Wajo, belum pernah dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, 
khususnya pada jurusan Kesejahteraan Sosial. 
 Berdasarkan penelusuran tentang kajian pustaka yang penulis lakukan di 
lapangan, penulis hanya menemukan beberapa judul penelitian yang relevan dengan 
judul penelitian yang penulis lakukan, yaitu pada penelitian yang berjudul: 
1. “Analisis Sosiologis Terhadap Perilaku Menyimpang Siswa pada SMA 
Pembangunan Kabupaten Malinau”, Jurnal Sosiatri Sosiologi yang disusun 
oleh Jonaidi, Tahun 2013. Tujuan peneliti adalah untuk mengidentifikasi dan 
mengklasifikasi bentuk-bentuk perilaku menyimpang siswa, menggali faktor 
penyebab, menggali cara yang digunakan oleh SMA pembangunan untuk 
mencapai tujuan budaya pendidikan serta melihat perilaku menyimpang 
siswa. Penelitian ini menggunakan analisis dalam penelitian kualitatif 
mempertemukan teori dengan evidensi (data). Keduanya dipertemukan 
melalui suatu kerengka analitis (analytical framework) dan bersifat 
retroduktif. Berdasarkan hasil temuan di lapangan bahwa bentuk-bentuk 
perilaku yang sering terjadi pada SMA Pembangunan Kabupaten Malinau 
yaitu berkelahi, berpakaian tidak rapi, membolos sekolah membawa barang 
yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan sekolah, sering terlambat masuk 
sekolah, merokok menggunakan baju sekolah, minum-minuman keras, 
mengkonsumsi obat dextro dan menghisap lem. Adapun faktor yang 
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mempengaruhi siswa melakukan perilaku menyimpang yaitu faktor 
lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan sebaya. 
2. “Penerapan Konseling Behavioral dengan Teknik Penguatan Positif untuk 
Meminimalisir Kecenderungan Perilaku Menyimpang Siswa Kelas VII B8 
SMP Negeri Singaraja”, yang disusun oleh IGA Pria Dasami Jurusan 
Bimbingan Konseling, Fakultas ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan 
Ganesha Singaraja. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan bimbingan 
konseling. Subjek penelitian ini adalah 8 orang siswa kelas VII B8 SMP 
Negeri 6 Singaraja tahun pelajaran 2012/2013 yang memiliki kecenderungan 
perilaku menyimpang di atas persentase 65%. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Data kecenderungan perilaku menyimpang siswa 
dikumpulkan dengan metode kuesioner dan metode observasi untuk 
menyesuaikan hasil kuesioner dengan kenyataan dilapangan. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa kecenderungan perilaku menyimpang siswa 
dapat diminimalisir setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan 
menerapkan konseling behavioral dengan teknik penguatan positif. Persentase 
awal kecenderungan perilaku menyimpang sebelum tindakan yaitu 72, 10% 
yang termasuk dalam kategori sedang. Penurunan persentase kecenderungan 
perilaku menyimpang terjadi baik pada penelitian siklus I maupun siklus II. 
Pada siklus I diketahui bahwa persentase awal kecenderungan perilaku 
menyimpang 72.10% kategori sedang menurun menjadi 52.43% kategori 
rendah, sedangkan pada siklus II diketahui bahwa persentase pada siklus I 
adalah 52,43% yang tergolong kategori rendah dan persentase pada siklus II 
adalah 45,02% yang tergolong kategori rendah, dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa penerapan konseling behavioral dengan teknik penguatan 
positif dapat berfungsi secara efektif untuk meminimalisir kecenderungan 
perilaku menyimpang siswa. 
3. “Korelasi antara Kedisiplinan dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Fiqih di MA Nurul Ulum Pungging Mojosari Mojokerto”, yang disusun oleh 
Sifa’ul Qolbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2011. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
kedisiplinan dan prestasi belajar siswa serta untuk mengetahui korelasi antara 
kedua variabel tersebut. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, 
kedisiplinan siswa di MA Nurul Ulum adalah tergolong cukup, prestasi 
belajarnya juga tergolong cukup baik. Terdapat korelasi antara kedisiplinan 
dengan prestasi belajar siswa, terbukti dari hasil perhitungan rumus rxy (0,522) 
adalah lebih besar dari rtabel baik pada taraf signifikansi 5% (0,274) atau pada 
taraf signifikansi 1% (0,354) yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 
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Tabel 1.2 
Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 
No. 
Nama Peneliti, 
Judul Skripsi 
Perbedaan Penelitian 
Persamaan Peneliti 
Terdahulu 
Rencana 
Penelitian 
1 
Jonaidi, “Analisis 
Sosiologis 
Terhadap Perilaku 
Menyimpang 
Siswa pada SMA 
Pembangunan 
Kabupaten 
Malinau”, 2013 
Metode 
Penelitian: 
Kualitatif 
Metode Penelitian: 
Kuantitatif 
Objek 
Penelitian: 
Perilaku 
Menyimpang 
Siswa 
2 
IGA Pria Dasami, 
“Penerapan 
Konseling 
Behavioral dengan 
Teknik Penguatan 
Positif untuk 
Meminimalisir 
Kecenderungan 
Perilaku 
Menyimpang 
Siswa Kelas VII 
B8 SMP Negeri 
Singaraja”, 2013 
Subjek 
Penelitian: Siswa 
kelas VII B8 
SMP Negeri 6 
Singaraja 
Subjek Penelitian: 
Siswa Kelas IX 
SMPN 1 Pammana 
Kabupaten Wajo 
Metode 
Penelitian: 
Kuantitatif 
3 
Sifa’ul Qolbiyah, 
“Korelasi antara 
Kedisiplinan 
dengan Prestasi 
Belajar Siswa 
Mata Pelajaran 
Fiqih di MA Nurul 
Ulum Pungging 
Mojosari 
Mojokerto”, 2011 
Objek Penelitian: 
Kedisplinan dan 
Prestasi Belajar 
Siswa Mata 
Pelajaran Fiqih 
Objek Penelitian: 
Perilaku 
Menyimpang dan 
Prestasi Belajar 
Siswa Kelas IX 
Metode 
Penelitian: 
Kuantitatif 
Sumber: Jonaidi, Skripsi. 2013; IGA Pria Dasami, Skripsi. 2013; dan Sifa’ul 
Qolbiyah, Skripsi. 2011. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan latar belakang dan 
rumusan masalah, maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Gambaran Perilaku menyimpang siswa di Kelas IX Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo. 
b. Tingkat Prestasi belajar siswa di Kelas IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Pammana Kabupaten Wajo. 
c. Hubungan antara perilaku menyimpang siswa dengan prestasi belajarnya di Kelas 
IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1. Menambah dan memperkaya wawasan keilmuan tentang perilaku 
menyimpang. 
2. Menambah pemahaman tentang prestasi belajar. 
3. Menambah pengetahuan tentang hubungan perilaku menyimpang dengan 
prestasi belajar siswa. 
  
15 
 
b. Kegunaan  Praktis 
 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 
pembimbing dalam hal ini guru, orang tua dan pemerintah setempat terutama dalam 
hal upaya untuk kebijakan perilaku menyimpang dan kebijakan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pammana Negeri 1 Pammana Kabupaten 
Wajo. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Perilaku Menyimpang 
1. Pengertian Perilaku Menyimpang 
 Masalah perilaku merupakan masalah gejala psikologis yang kompleks dari 
tingkah laku manusia dibandingkan dengan perasaan, fikiran pengamatan, ingatan, 
sehingga tidak saja sulit untuk dirumuskan karena merupakan komplikasi dari 
bermacam-macam fungsi jiwa, tetapi justru karena sulit untuk ditentukan secara pasti, 
apalagi untuk diselidiki dan dinilai, perilaku apa yang sebenarnya yang berkembang 
dalam diri seseorang. Para ahli psikologi dibidang pengukuran perilaku Louis 
Thurstone, Rensis Likert dan Charles Orgood mengartikan perilaku sebagai suatu 
bentuk evaluasi atau reaksi. Secara lebih spesifik, Thrustone sendiri menformulasikan 
perilaku sebagai derajat afek positif atau afek negatif terhadap suatu objek 
psikologis.
1
 Perilaku seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung 
atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak 
(unfavorable) pada objek tersebut.  
Perilaku menyimpang terdiri dari dua suku kata yaitu: perilaku dan 
menyimpang. Perilaku berasal dari kata “laku” yang berarti perbuatan, kelakuan, cara 
menjalankan atau berbuat.
2
 Perilaku adalah suatu kestabilan relatif dan keadaan yang 
mudah terpengaruh untuk berlaku atau bertindak dalam suatu cara tertentu terhadap 
                                                          
1
 Lihat Azwar, Sikap Manusia, Teori & Pengukurannya  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 
h. 4-5. 
2
 Lihat WJS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 
h. 553. 
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pribadi, benda, lembaga/kabar.
3
 Disebutkan oleh Lapierre, bahwa perilaku sebagai 
suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk 
menyesuaikan diri dalam situasi sosial atau secara sederhana, perilaku adalah respon 
terhadap stimulus sosial yang telah terkondisikan.
4
 Sedangkan, kata menyimpang 
berasal dari kata dasar “simpang” berarti memisah (membelok, bercabang, 
melenceng) dari jalan yang lurus. Berdasarkan hal tersebut, pengertian perilaku 
menyimpang adalah perbuatan yang tidak betul dari kebisaaan, hukum, aturan.
5
 
“Menurut Cohen, “perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang melanggar 
atau bertentangan, atau menyimpang dari aturan-aturan normatif, dari 
pengertian-pengertian normatif maupun dari harapan-harapan lingkungan sosial 
yang bersangkutan.”6 
Definisi perilaku menyimpang bersifat relatif tergantung dari masyarakat yang 
mendefinisikannya, nilai-nilai budaya masyarakat dan masa, zaman atau kurun waktu 
tertentu. Hal lain yang menyebabkan perilaku menyimpang bersifat relatif karena 
perilaku menyimpang juga dianggap seperti gaya hidup, kebisaaan-kebisaaan, fashion 
atau mode yang dapat berubah dari zaman ke zaman.
7
 Pada umumnya adalah keliru 
bila melihat penyimpangan semata-mata sebagai ketidakpatuhan terhadap norma-
norma. Pelaku penyimpangan sering bukan hanya orang yang gagal menyesuaikan 
diri terhadap standar-standar tertentu, tetapi lebih merupakan seseorang yang memilih 
standar bagi dirinya sendiri yang berbeda dari standar orang lain.
8
 Menurut James W. 
                                                          
3
 Lihat Anshari, Kamus Psychologi (Surabaya: Usaha Nasional, 1996), h. 81. 
4
 Lihat Azwar, Sikap Manusia, Teori & Pengukurannya, h. 5. 
5
 Lihat Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,  h. 948. 
6
 Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang (Jakarta: Bulan Bintang, 
1977), h. 35. 
7
 Lihat Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 
Prenada Media, 2004), h. 82. 
8
 Lihat David Berry, Pokok-pokok Pemikiran dalam Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 174-175. 
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Van Der Zanden, perilaku menyimpang yaitu perilaku yang bagi sebagian orang 
dianggap sebagai sesuatu yang tercela dan di luar batas toleransi. 
Hidup manusia dalam perkembangan dipengaruhi oleh hal-hal yang berasal dari 
dalam diri sendiri, dan faktor-faktor yang berasal dari luar diri pribadinya. Diri 
pribadi manusia umumnya terdiri dari tiga aspek yaitu, rasionya atau aspek kognitif, 
emosinya atau aspek afektif, dan yang ketiga merupakan hasil penyerasian antara 
aspek kognitif dengan aspek afektif atau yang disebut aspek konatif (kehendak 
manusia). 
Perilaku menyimpang merupakan sisi negatif dari bentuk perilaku positif, 
dalam hal ini merupakan bentuk perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang tidak 
sesuai dengan norma atau nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat. Lawang 
memberikan pengertian bahwa perilaku menyimpang adalah suatu tindakan yang 
menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial.
9
 Perilaku 
menyimpang sebagai perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan 
kehendak masyarakat. 
Dengan demikian, perilaku menyimpang pada umumnya dikaitkan dengan 
hal-hal yang negatif, yang tidak baik, yang merugikan diri sendiri, dan masyarakat 
yang ada di sekitar individu yang melakukan perilaku menyimpang tersebut. Dalam 
hal ini jika dikaitkan dengan perilaku menyimpang siswa adalah perilaku dan tingkah 
laku negatif yang ditunjukkan seorang siswa. Perilaku ini dapat menimbulkan 
masalah bagi siswa yang bersangkutan maupun siswa lainnya. Lebih jauh, perilaku 
menyimpang ini dapat menghambat proses belajar yang sedang berlangsung. 
                                                          
9
 Lihat Robert M.Z. Lawang. Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: Universitas Terbuka, 1986), h. 
43. 
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2. Teori Mengenai Penyimpangan 
Ada beberapa teori yang berkaitan dengan perilaku menyimpang antara lain, 
yaitu: 
a. Teori Pergaulan Berbeda (Differential Association Theory) 
Teori ini juga disebut Teori Belajar atau Teori Sosialisasi, teori ini 
menyebutkan bahwa penyimpangan perilaku adalah hasil dari proses belajar. Salah 
seorang ahli teori belajar yaitu Edwin H. Sutherland. Ia menamakan teorinya dengan 
Asosiasi Diferensial. Menurut Sutherland, penyimpangan adalah konsekuensi dari 
kemahiran dan penguasaan atas suatu sikap atau tindakan yang dipelajari dari norma-
norma yang menyimpang, terutama dari subkultur atau di antara teman-teman sebaya 
yang menyimpang.
10
 Artinya, perilaku menyimpang bersumber pada pergaulan yang 
berbeda. Perilaku menyimpang terjadi melalui proses alih budaya, dimana seseorang 
mempelajari suatu budaya menyimpang seperti perilaku homoseksual, hubungan seks 
pernikahan, dan penyalahgunaan narkoba. Hal inilah yang biasanya terjadi pada 
kehidupan siswa tanpa memandang jenjang pendidikannya. Pada saat ini perilaku 
menyimpang sudah bisa dilakukan oleh murid sekolah dasar, karena adanya proses 
alih budaya.  
“Teori Asosiasi Diferensial memiliki sembilan proposisi, yaitu sebagai 
berikut:
11 
1. Perilaku menyimpang adalah hasil dari proses belajar atau yang dipelajari. 
Ini berarti bahwa penyimpangan bukan diwariskan atau diturunkan, bukan 
juga hasil dari intelegensi yang rendah atau karena kerusakan otak. 
2. Perilaku menyimpang dipelajari oleh seseorang dalam interaksinya dengan 
orang lain dan melibatkan proses komunikasi yang intens. 
3. Bagian utama dari belajar tentang perilaku menyimpang terjadi di dalam 
kelompok-kelompok personal yang intim atau akrab. Sedangkan media 
                                                          
10
 Lihat Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan,  h. 112. 
11
 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan,  h. 113-114. 
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massa, seperti TV, majalah atau koran, hanya memainkan peran sekunder 
dalam mempelajari penyimpangan. 
4. Hal-hal yang dipelajari di dalam proses terbentuknya perilaku menyimpang 
adalah: 
a) Teknis-teknis penyimpangan, yang kadang-kadang sangat rumit, tetapi 
kadang-kadang juga cukup sederhana; 
b) Petunjuk-petunjuk khusus tentang motif, dorongan, rasionalisasi, dan sikap-
sikap berperilaku menyimpang. 
5. Petunjuk-petunjuk khusus tentang motif dan dorongan untuk berperilaku 
menyimpang itu dipelajari dari definisi-definisi tentang norma-norma yang 
baik atau tidak baik. 
6. Seseorang menjadi menyimpang karena ia menganggap lebih 
menguntungkan untuk melanggar norma daripada tidak. Apabila seseorang 
beranggapan bahwa lebih baik melakukan pelanggaran daripada tidak karena 
tidak ada sanksi atau hukuman yang tegas, atau orang lain membiarkan 
suattu tindakan yang dapat dikategorikan menyimpang, dan bahkan bila 
pelanggaran itu membawa keuntungan ekonomi, maka mudahlah orang 
berprilaku menyimpang, begitupun sebaliknya. 
7. Terbentuknya asosiasi diferensial itu bervariasi tergantung dari frekuensi, 
durasi, prioritas, dan intensitas. 
8. Proses mempelajari penyimpangan perilaku melalui kelompok yang 
memiliki pola-pola menyimpang atau sebaliknya, melibatkan semua 
mekanisme yang berlaku di dalam setiap proses belajar. Ini artinya, tidak ada 
proses belajar yang unik untuk memperoleh cara-cara berprilaku 
menyimpang. 
9. Meskipun perilaku menyimpang merupakan salah satu ekspresi dari 
kebutuhan dan nilai-nilai masyarakat yang umum, tetapi penyimpangan 
perilaku tersebut tidak dapat dijelaskan melalui kebutuhan dan nilai-nilai 
umum tersebut. Karena perilaku yang tidak menyimpang juga sebagai 
ekspresi dari nilai-nilai dan kebutuhan yang sama.” 
b. Teori Label (Lableing Theory) 
Teori ini dikemukakan oleh Edwin M. Lemert. Menurut teori ini, seseorang 
menjadi menyimpang karena proses Lableing, pemberian julukan, cap, etiket, dan 
merek yang diberikan oleh masyarakat kepada seseorang. Menurut para ahli teori 
labeling, mendefeniskan penyimpangan merupakan sesuatu yang bersifat relatif dan 
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bahkan mungkin juga membingungkan. Karena untuk memahami apa yang dimaksud 
sebagai suatu tindakan menyimpang harus diuji melalui reaksi orang lain.
12
 
c. Teori Kekosongan Norma (Anomie Theory) 
Menurut teori ini yang dikemukakan oleh Robert K. Merton, perilaku 
menyimpang bersumber dari struktur sosial yang bisa menghasilkan perilaku 
konformis, tetapi juga perilaku yang menyimpang, dimana perilaku menyimpang 
terjadi sebagai akibat bentuk adaptasi terhadap situasi tertentu. Struktur sosial 
menghasilkan pelanggaran terhadap aturan sosial dan menekan orang tertentu ke arah 
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Merton juga menyatakan bahwa perilaku menyimpang terjadi karena tidak adanya 
kaitan antara tujuan dengan cara yang telah ditetapkan dan dibenarkan oleh struktur 
sosial. Merton mengidentifikasi lima macam adaptasi terhadap situasi, yaitu:
13
 
1. Konformitas, yaitu perilaku mengikuti tujuan dan cara yang ditentukan 
masyarakat. contoh, seorang siswa ingin memeroleh nilai bagus pada waktu 
ujian, dia melakukannya dengan belajar yang giat. Nilai bagus merupakan 
tujuan yang ditentukan oleh masyarakat sedangkan belajar yang giat 
merupakan cara yang dibenarkan oleh masyarakat. 
2. Inovasi, yaitu perilaku mengikuti tujuan yang ditentukan oleh masyarakat, 
tetapi memakai cara yang dilarang oleh masyarakat. Contoh, seorang siswa 
ingin memperoleh nilai bagus, tetapi dengan cara menysontek. Nilai bagus 
                                                          
12
 Lihat Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan,   h. 114-
115. 
13Detak Zaman, “ BAB V Perilaku Menyimpang dan Pengendalian Sosial”, 
http://detakzaman.blogspot.co.id/2011/08/bab-v-perilaku-menyimpang-dan_24.html (Diakses 14 
Agustus 2016). 
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merupakan tujuan yang ditentukan masyarakat tetapi mencontek merupakan 
cara yang dilarang oleh masyarakat. 
3. Ritualisme, yaitu perilaku yang telah meninggalkan tujuan budaya, tetapi 
masih tetap berpegang pada cara-cara yang telah digariskan oleh masyarakat. 
Misalnya ritual (upacara) masih diselenggarakan, tetapi maknanya sudah 
hilang, para siswa yang mengikuti upacara bendera bukan untuk 
menumbuhkan sikap nasionalisme, tetapi karena takut pada kepala sekolah. 
4. Retreatisme, yaitu perilaku yang meninggalkan, baik tujuan konvensional 
maupun cara pencapaiannya. Contoh: seseorang yang sedang mengalami 
masalah tetapi tidak dihadapai malah mabuk-mabukan, memakai narkoba dan 
lain sebagainya. 
5. Rebellion, yaitu penarikan diri dari tujuan dan cara-cara konvensional yang 
disertai dengan upaya untuk melembagakan tujuan dan cara baru. Contoh 
reformator agama. 
d. Teori Fungsionalisasi (Fungtionalisme Theory) 
“Menurut Durkheim, kesadaran moral semua anggota masyarakat tidak 
mungkin terjadi, karena setiap individu itu berbeda tergantung faktor 
keturunannya, lingkungan fisiknya, dan lingkungan sosialnya. Dengan 
demikian kejahatan itu selalu ada.”14 
Durkheim bahkan berpandangan bahwa kejahatan perlu bagi masyarakat, 
karena dengan adanya kejahatan, moralitas dan hukum dapat berkembang secara 
normal. Dengan kata lain, penyimpangan tetap mempunyai fungsi positif. 
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 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. h. 111. 
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e. Teori Konflik (Conflict Theory) 
Teori konflik lebih menitikberatkan analisisnya pada asal-usul terciptanya 
suatu aturan atatu tertib sosial. Teori ini tidak bertujuan untuk menganalisis asal usul 
terjadinya pelanggaran peraturan atau latar belakang seseorang berperilaku 
menyimpang.
15
 Teori ini dianjurkan oleh Karl Marx, ia mengemukakan bahwa 
kejahatan erat kaitannya dengan perkembangan kapitalisme. Menurut teori ini, apa 
yang merupakan perilaku menyimpang hanya dalam pandangan kelas yang berkuasa 
untuk melindungi kepentingan mereka. Oleh sebab itu orang yang melakukan 
kejahatan dan terkena hukuman pidana, umumnya dari kalangan rakyat miskin. 
f. Teori Kontrol (Control Theory) 
Ide utama di belakang teori kontrol adalah bahwa penyimpangan merupakan 
hasil dari kekosongan kontrol atau pengendalian sosial. Teori ini dibangun atas dasar 
pandangan bahwa setiap manusia cenderung untuk tidak patuh pada hukum atau 
memiliki dorongan untuk melakukan pelanggaran hukum. 
16
 Oleh sebab itu, teori ini 
menilai perilaku menyimpang adalah konsekuensi logis dari kegagalan seseorang 
untuk mentaati hukum. 
3. Perilaku Menyimpang dalam Perspektif  Masalah Sosial  
 Salah satu fakta sosial menurut paradigma ini adalah pranata sosial. Dengan 
demikian Pranata Sosial ini merupakan suatu faktor yang ikut menegakkan 
keberaturan dan keseimbangan dalam sistem sosial, yang berarti juga menegakkan 
eksistensi dari sistem itu sendiri. Semua kelompok sosial membentuk aturan-aturan 
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 Lihat J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan,  h.117. 
16Lihat Wayan Suartawa, “Ringkasan Sosiologi”, http://sosiologi-
materi.blogspot.co.id/2011/04/perilaku-menyimpang.html, (Diakses 17 Mei 2016). 
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dan berusaha menegakkannya, bahkan dalam sittuasi tertentu memaksakannya. 
Aturan-aturan sosial membatasi perilaku tindakan manusia sesuai dengan keadaan 
yang dihadapinya, sehingga ada aturan yang melarang, memerintahkan dan 
membolehkan.
17
 Dalam kedudukan yang demikian, aturan-aturan sosial ini akan 
berfungsi sebagai pedoman bagi tingkah laku individu maupun kelompok dalam 
melakukan kehidupan bermasyarakat termasuk dalam saling berinteraksi sesamanya. 
 Berdasarkan perspektif ini, masalah sosial terjadi karena terdapat 
penyimpangan perilaku terhadap berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan 
norma sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang dianggap menjadi sumber masalah 
sosial karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep 
perilaku menyimpang secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku yang 
harus ditempuh. Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah 
menyimpang.
18
 Oleh karena jalur yang harus dilalui tersebut adalah pranata sosial 
merupakan tolok ukur yang digunakan untuk melihat suatu perilaku menyimpang 
atau tidak. 
Studi tentang perilaku menyimpang ini dapat diidentifikasikan adanya dua 
tipe penyimpangan yaitu penyimpangan murni dan penyimpangan tersembunyi atau 
penyimpangan terselubung. Penyimpangan murni adalah perilaku yang tidak menaati 
aturan dan juga dianggap demikian oleh pihak lain. Kedua syarat tersebut diperlukan 
karena dapat saja terjadi, pihak-pihak tertentu menganggap bahwa seseorang 
melakukan suatu perilaku tindak tercela, walaupun sebetulnya dia tidak berbuat 
demikian.  Sebaliknya, dapat saja terjadi seseorang melakukan perbuatan tercela 
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 Lihat Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h. 92. 
18
 Lihat Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya, h. 93-94. 
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sehingga oleh masyarakat dianggap seolah-olah tidak ada masalah. Hal yang terakhir 
inilah yang kemudian dikenal sebagai tipe penyimpangan terselubung atau 
tersembunyi.
19
 Studi masalah sosial menurut perspektif ini diawali dengan 
identifikasi akan adanya perilaku menyimpang, dan tolok ukur untuk melakukannya 
adalah pranata sosial yang di dalamnya juga termasuk nilai, norma dan aturan-aturan 
sosial. 
4. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Menyimpang 
 Terbentuknya perilaku menyimpang juga merupakan hasil sosialisasi nilai sub 
kebudayaan yang menyimpang yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor 
ekonomi. Individu, termasuk siswa yang tidak mampu mencukupi kebutuhannya 
cenderung untuk melakukan penyimpangan. Misalnya seorang siswa mencopet atau 
seseorang yang pekerjaannya memang mencopet, ketika ditanya alasannya mengapa 
ia mencopet, maka jawabannya adalah karena ia tidak dapat mencukupi kebutuhan 
hidupnya, dalam hal ini makanan, pakaian, kebutuhan sekolah, mapun kebutuhan 
lainnya yang tidak dapat ia penuhi.
20
 
Seseorang yang tidak berhasil dalam hal proses sosialisasi umumnya tidak 
memiliki perasaan bersalah atas penyimpangan yang dilakukannya. Hal ini karena 
mengapa bahwa keluarga merupakan lingkungan awal tempat penanaman norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat. Apabila keluarga tidak berhasil menanamkan 
norma-norma  tersebut pada anggotanya, maka penyimpanan dapat terjadi. 
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 Lihat Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya,  h. 94-95. 
19 Lihat Umasih, “Pengaruh Muatan Lokal Pencak Silat Terhadap Respek dan Percaya Diri 
Siswa Sekolah Menengah Pertama Sukabumi”, dalam Hardadeli, eds., Ilmu Pengetahuan Sosial 
Terpadu  (Jakarta: Ganesa Exact, 2007), h. 1. 
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Selain faktor ekonomi, faktor agama juga dapat mempengaruhi pembentukan 
penyimpangan, yaitu ketika kehidupan individu tidak didasari oleh agama yang kuat 
sehingga kehidupannya menjadi tanpa arah dan tujuan. Tidak jarang organisasi 
kemasyarakatan menjadi faktor yang mempengaruhi pembentukan penyimpangan 
dalam masyarakat, dimana ketika seseorang hendak menyalurkan potensi dan 
minatnya dalam organisasi tersebut, ia justru menyalahgunakan wewenangnya dan 
melakukan korupsi di organisasi atau lembaga tempatnya bertugas. Dari ketiga faktor 
yang dikemukakan di atas hanya faktor organisasi kemasyarakatan yang tidak 
langsung dapat mempengaruhi siswa dalam melakukan perilaku menyimpang. 
Perilaku menyimpang siswa pada dasarnya lahir dari ekspresi perilaku 
kenakalan yang muncul dari kalangannya. Secara fenomenologis gejala kenakalan 
timbul dalam masa pubertas, di mana jiwa dalam keadaan labil, sehingga mudah 
terseret oleh lingkungan. Seseorang anak tidak tiba-tiba menjadi nakal, tetapi menjadi 
nakal karena beberapa saat setelah dibentuk oleh lingkungan yang terdiri dari 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Seorang siswa yang hidup dalam keluarga yang tidak harmonis cenderung 
akan mempunyai perilaku yang kurang baik dan menyimpang dari norma dan nilai 
yang berlaku dalam masyarakat. Misalnya seseorang anak yang sering melihat orang 
tuanya bertengkar, ia bisa melarikan dirinya pada penggunaan obat-obatan atau 
narkoba karena ia tidak tahan melihat pertengkaran orang tuanya. Begitu juga halnya 
apabila seseorang siswa tidak mampu menerima aspek-aspek pendidikan yang ia 
terima di sekolah, maka tindakan-tindakan yang menyimpang dari tujuan pendidikan 
yang sebenarnya dapat muncul. Pergaulan individu siswa yang berhubungan dengan 
teman-temannya yang diperoleh dari lingkungan masyarakat juga akan membentuk 
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perilakunya. 
21
 Jika pergaulan dengan temannya itu bersifat positif, perilaku pun akan 
bersifat positif, sebaliknya jika pergaulannya bersifat negatif, maka perilakunya pun 
akan membawa pengaruh negatif pula.
 
 
Lahirnya perilaku menyimpang secara umum disebabkan oleh dua faktor 
yaitu, faktor internal atau faktor yang ada dalam diri individu setiap orang atau siswa, 
dan faktor eksternal atau faktor yang ada di luar individu siswa. Faktor-faktor ini 
secara langsung akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Penyesuaian diri adalah 
proses bagaimana individu mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan 
sesuai dengan lingkungan.
 22
 Kegagalan dalam melakukan penyesuaian secara positif 
dapat mengakibatkan individu melakukan penyesuaian diri yang salah sehingga 
seorang individu/peserta didik dapat menunjukkan tingkah laku yang bersifat 
menyerang dan pada akhirnya menunjukkan perilaku yang menyimpang. 
5. Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang 
Bentuk perilaku menyimpang di kalangan remaja termasuk siswa atau pelajar 
menurut Gunawan, adalah sebagai berikut:
23
 
a) “Peredaran pornografi di kalangan pelajar, baik dalam bentuk gambar-
gambar cabul, majalah, dan cerita porno yang merusak moral anak, sampai 
peredaran obat-obatan perangsang nafsu seksual, kontrasepsi, dan 
sebagainya; 
b) Ngebut, yaitu mengendarai kendaraan dengan kecepatan yang melampaui 
kecepatan maksimum yang ditetapkan sehingga mengganggu dan 
membahayakan pemakai jalan yang lain; 
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 Lihat Gunawan, “Pengaruh Muatan Lokal Pencak Silat Terhadap Respek dan Percaya Diri 
Siswa Sekolah Menengah Pertama Sukabumi”, dalam Hardadeli, eds., Sosiologi Pendidikan. (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2000), h. 2. 
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 Lihat Gunawan, “Pengaruh Muatan Lokal Pencak Silat Terhadap Respek dan Percaya Diri 
Siswa Sekolah Menengah Pertama Sukabumi”. Skripsi, h. 2. 
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 Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 92. 
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c) Membentuk kelompok atau gang dengan norma yang menyeramkan, seperti 
kelompok bertato, kelompok berpakaian acak-acakan, dan sebagainya; 
d) Suka membuat pengrusakan terhadap barang-barang atau milik orang lain, 
seperti mencuri, membuat coretan-coretan yang mengganggu keindahan 
lingkungan, mengadakan sabotase; 
e) Senang melihat orang lain celaka akibat ulah dan perbuatannya seperti 
membuat lubang, mentaburkan kerikil, menyiram oli dijalankan, sehingga 
kendaraan jatuh dan cedera karenanya; 
f) Mengganggu atau mengejek orang yang lewat di depannya dan kalau marah 
sedikit saja dianggapnya mencari permasalahan.” 
Sikap antisosial sering dipandang sebagai sikap dan perilaku yang tidak 
mempertimbangkan penilaian dan keberadaan orang lain ataupun masyarakat secara 
umum di sekitarnya. Suatu tindakan antisosial termasuk dalam tindakan sosial yang 
berorientasi pada keberadaan orang lain atau ditujukan kepada orang lain, meskipun 
tindakan-tindakan tersebut memiliki makna subjektif bagi orang-orang yang 
melakukannya. Tindakan-tindakan antisosial ini sering mendatangkan kerugian bagi 
masyarakat luas, sebab pada dasarnya si pelaku tidak menyukai keteraturan sosial 
(social order) yang diinginkan oleh sebagian besar anggota masyarakat lainnya. 
Berdasarkan sifatnya, tindakan antisosial dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
24
 
a. Tindakan antisosial yang dilakukan secara sengaja, tindakan ini dilakukan secara 
tidak sengaja oleh pelaku. Tetapi, tetap tidak mempertimbangkan penilaian orang 
lain terhadap tindakannya tersebut. Misalnya vandalisme, grafiti pada tembok 
rumah orang lain dan sebagainya. 
b. Tindakan antisosial karena tidak peduli, tindakan ini dilakukan karena 
ketidakpedulian pelaku terhadap keberadaan masyarakat di sekitarnya. Misalnya, 
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membuang sampah di sembarang tempat, ngebut ketika berkendara dan 
sebagainya. 
c. Tindakan antisosial tidak selalu digolongkan sebagai tindak kriminal dan berakibat 
pada pemenjaraan si pelaku. Ada beberapa tindakan antisosial yang tidak langsung 
merugikan orang lain, misalnya menarik diri atau mengasingkan diri dari 
pergaulan masyarakat. Namun, sebagian besar tindakan antisosial merupakan 
tindakan yang melanggar norma dan merugikan orang lain. 
6. Pandangan Islam tentang Perilaku Menyimpang 
Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang melanggar norma dan kaidah 
yang berlaku. Dalam ajaran Islam, salah satu perilaku menyimpang yang kerap terjadi 
di lingkungan masyarakat ialah mengenai sopan santun dalam mengatakan sesuatu, 
sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. An-Nisaa’/04: 148, yang berbunyi: 
                             
Terjemahnya: 
“Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus terang 
kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah adalah Maha mendengar, Maha 
Mengetahui.”25 
Allah tidak menyukai perbuatan yang berupa mengucapkan kata-kata buruk 
yang diucapkan dengan terang dan jelas juga keras kecuali oleh orang yang dianiaya. 
Allah mengetahui segala perbuatan yang dilakukan oleh manusia, karena Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. Allah tidak menyukai perbuatan yang berupa 
mengucapkan kata-kata buruk yang diucapkan dengan terang dan jelas juga keras 
kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah mengetahui segala perbuatan yang dilakukan 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2013), h. 102.. 
30 
 
oleh manusia, karena Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. Setiap manusia 
diharuskan melunakkan suara dengan berkata dengan sopan kepada siapa saja, agar 
tidak menyakiti hati orang tersebut. Karena apabila seseorang berkata keras kepada 
orang lain, maka secara otomatis orang lain akan tersinggung dan tersakiti hatinya.
26
 
Berkomunikasi atau berkata-kata yang baik dan tidak membuat orang lain marah, 
yaitu dengan perkataan yang benar, perkataan yang pantas, perkataan yang mulia dan 
perkataan yang baik. Di samping itu, juga nada bicara seseorang itu juga harus dijaga, 
karena walaupun bicaranya dengan menggunakan kata-kata yang sopan, namun 
nadanya keras, maka hal itu juga akan membuat orang lain merasa sakit. Selain itu, 
raut muka ketika bicara juga perlu dijaga. Jangan sampai seseorang dalam setiap 
bertemu dengan orang lain menunjukkan raut muka yang masam. Jika dalam bicara 
atau berkata, seseorang menunjukkan raut muka yang masam, maka orang yang 
diajak bicara juga akan merasa tidak enak. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam berkata-kata dan berbicara itu terdapat etika yang harus dipenuhi oleh seorang 
muslim. 
 
B. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
 Proses kegiatan belajar mengajar mencapai hasil yang maksimal maka stake 
holder pendidikan harus mengetahui dan memahami berbagai hal yang bisa 
mempengaruhi proses belajar mengajar. Dewasa ini kita cenderung melupakan bahwa 
                                                          
26
 Muhammad Faturrohman, “Tafsir Ayat Perilaku Manusia”, 
https://muhfathurrohman.wordpress.com/2013/02/26/tafsir-ayat-perilaku-manusia/comment-page-1/ 
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hakikat pedidikan adalah belajarnya siswa dan bukanlah mengajarnya guru.
27
 Belajar 
adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut 
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 
peningkatan kecakapan, pengetahuan, perilaku, kebisaaan, pemahaman, keterampilan, 
kemampuan daya pikir dan lain-lain.
28
 Berikut ini adalah definisi belajar menurut 
beberapa ahli. 
a. Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan 
belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 
seseorang.
29
 
b. Learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, 
and to follow direction.
30
 Artinya, belajar adalah mengamati, membaca, meniru, 
mencoba sesuatu sendiri, mendengar, dan mengikuti petunjuk. 
c. Belajar merupakan aktvitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan 
dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman.
31
 
Berdasarkan beberapa definisi tentang belajar di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa belajar baik berupa merupakan suatu proses yang dilakukan individu untuk 
mengadakan perubahan dalam dirinya secara keseluruhan, perilaku dan tingkah laku, 
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pengalaman, dan keterampilan sebagai akaibat dari latihan serta interaksi dengan 
lingkungannya. 
Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan 
hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan instruksional yang menyangkut isi pelajaran 
dan perilaku yang diharapkan dari siswa.
32
 
2. Prinsip-prinsip Belajar 
 Prinsip-prinsip belajar adalah hal-hal yang sangat penting yang harus ada 
dalam suatu proses belajar dan pembelajaran. Adapun beberapa prinsip-prinsip 
belajar menurut Darsono adalah sebagai berikut:
33
 
a. Kesiapan Belajar  
 Faktor kesiapan, baik fisik maupun psikologis merupakan kondisi awal suatu 
kegiatan belajar. Kondisi fisik yang tidak kondusif seperti sakit akan mengganggu 
proses belajar. Demikian pula kondisi psikologis yang kurang baik seperti gelisah, 
tertekan merupakan kondisi awal yang tidak menguntungkan bagi kelancaran belajar 
siswa. 
b. Perhatian 
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek. Belajar 
sebagai suatu aktivitas yang kompleks sangat membutuhkan perhatian dari siswa 
yang belajar. Siswa dapat memperoleh hasil belajar yang baik jika siswa mempunyai 
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Bahan pelajaran jika tidak menjadi 
perhatian siswa, maka timbullah kebosanan yang mengakibatkan siswa malas belajar. 
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c. Motivasi  
 Motivasi siswa dalam belajar terkadang sangat tinggi, terkadang tidak timbul 
sama sekali. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang baik dan kuat, hal itu akan 
memperbesar usaha dan kegiatannya dalam mencapai prestasi yang tinggi. Siswa 
yang kehilangan motivasi dalam belajar akan memberi dampak kurang baik pula bagi 
prestasi belajarnya. 
d. Keaktifan Siswa  
 Siswa merupakan subjek dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu 
siswa harus aktif dan tidak boleh pasif. Siswa harus mampu mencari, menemukan, 
dan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dengan bantuan Guru. Siswa harus 
dipandang sebagai makhluk yang dapat diajar dan mampu belajar. Dengan pandangan 
ini seyogyanya guru membelajarkan siswa sedemikian rupa, sehingga keaktifan siswa 
betul-betul terwujud. 
e. Mengalami Sendiri  
 Siswa yang belajar dengan melakukan sendiri akan memberikan hasil belajar 
yang lebih bermakna dan pemahaman yang lebih mendalam. Prinsip mengalami 
sendiri diartikan bahwa siswa tidak hanya tahu secara teoritis, tetapi juga secara 
praktis. Prinsip ini akan terwujud jika guru harus melakukan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa mengalami sendiri, misalnya dengan metode inquiri, dan 
eksperimen. 
f. Pengulangan  
 Di dalam mempelajari materi sampai taraf insight siswa perlu membaca, 
berfikir, mengingat dan yang tidak kalah penting adalah latihan. Dengan latihan 
34 
 
berarti siswa mengulang-ulang materi yang dipelajari sehingga materi makin mudah 
diingat. Pengulangan ini dapat terlaksana jika guru dapat mendorong siswa supaya 
melakukan pengulangan, misalnya dengan memberikan pekerjaan rumah atau tugas. 
g. Materi pelajaran yang menantang  
 Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh rasa ingin tahu terhadap suatu 
persoalan. Rasa ingin tahu akan timbul apabila materi pelajaran yang dihadapi siswa 
bersifat menantang atau problematis. Oleh karena itu guru hendaknya sering 
memberikan materi yang problematis untuk merangsang rasa ingin tahu siswa yang 
pada akhirnya membuat anak aktif belajar. 
h. Balikan dan Penguatan  
 Balikan adalah masukan yang sangat penting baik bagi siswa maupun bagi 
guru. Dengan balikan siswa mengetahui sejauh mana kemampuannya dalam suatu 
hal. Balikan ini juga berharga bagi guru untuk menentukan remedial teaching. 
Penguatan adalah suatu tindakan yang menyenangkan dari guru terhadap siswa yang 
telah berhasil melakukan suatu perbuatan belajar. Dengan penguatan diharapkan 
siswa akan mengulangi perbuatan yang sudah baik. 
i. Perbedaan Individual  
 Masing-masing siswa mempunyai karakteristik, baik dilihat dari segi fisik 
maupun psikis. Dengan adanya perbedaan ini menuntut adanya perbedaan perlakuan 
antara siswa yang satu dengan yang lain. Dalam hal ini seorang guru harus mampu 
membuat strategi pengajaran terutama dalam hal pemilihan metode yang disesuaikan 
dengan kemampuan siswa dalam belajar. 
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4. Ciri-ciri Belajar 
 Proses belajar yang baik sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, untuk mencapai tujuan tersebut, siswa perlu memahami ciri-ciri belajar 
yang baik. Ciri-ciri belajar yang baik diantaranya adalah:
34
 
a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). Ini 
berarti, bahwa hasil belajar dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya 
perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi 
terampil. Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, kita tidak akan dapat 
mengetahui ada tidaknya hasil belajar. 
b. Perubahan perilaku relatif permanen. Ini berarti, bahwa perubahan tingkah laku 
yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-
ubah. Perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur hidup. 
c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar 
sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial. 
d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 
e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang memperkuat 
itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah laku. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar 
Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu 
dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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a. Faktor Internal 
 Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri. 
Faktor internal terdiri dari faktor biologis dan fakor psikologis. 
1) Faktor Biologis (Jasmaniah) 
 Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik 
atau jasmani individu yang bersangkutan. Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan 
sehubungan dengan faktor biologis ini di antaranya sebagai berikut: 
 Pertama, kondisi fisik yang normal. Kondisi fisik yang normal ini terutama 
harus meliputi keadaan otak, panca-indra, anggota tubuh seperti tangan dan kaki, dan 
organ-organ tubuh bagian dalam yang akan menentukan kondisi kesehatan seseorang. 
 Kedua, kondisi kesehatan fisik. Bagaimana kondisi kesehatan fisik yang sehat 
dan segar (fit) sangat mempengaruhi keberhasilan  belajar seseorang, tentunya  telah 
kita ketahui dengan mudah dan tidak perlu lagi kita bicarakan panjang lebar. 
2) Faktor Psikologis (Rohaniah) 
 Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala 
hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar adalah mental yang mantap dan stabil. Perilaku 
mental yang positif dalam proses belajar itu misalnya adalah kerajinan dan ketekunan 
dalam belajar, tidak mudah putus asa atau frustasi dalam menghadapi kesulitan dan 
kegagalan, tidak mudah terpengaruh untuk lebih mementingkan kesenangan daripada 
belajar, mempunyai inisiatif sendiri dalam belajar, berani bertanya, dan selalu percaya 
pada diri sendiri. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut:
35
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 Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang 
memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang 
mempunyai intelegensi jauh di bawah normal akan sulit dihrapkan untuk mencapai 
prestasi yang tinggi dalam proses belajar. 
 Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan sebagai faktor utama penentu 
keberhasilan belajar seseorang. Lebih dari itu, dapat dikatakan kemauan merupakan 
motor penggerak utama yang menentukan keberhasilan seseorang dalam setiap segi 
kehidupan. 
 Ketiga, bakat. Bakat memang merupakan salah satu faktor yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar seseorang dalam suatu bidang tertentu.
36
 Namun, 
keberbakatan tidak selalu menjamin sukses pendidikan atau produktivitas dan 
kreativitas. Yang menjadi faktor penentu agar anak berbakat mencapai prestasi 
belajar tinggi (superachievement) atau prestasi belajar kurang (underachievement), 
tergantung dari rumah, sekolah dan teman sebaya.
37
 Hasil dari beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa sepertiga peserta didik yang digolongkan sebagai peserta didik 
berbakat mengalami gejala “prestasi kurang”. Salah satu penyebab masalah tersebut 
adalah kondisi lingkungan belajar yang kurang menunjang atau kurang menantang 
mereka untuk mencurahkan kemampuannya secara optimal. 
 Keempat, daya ingat. Daya ingat dapat didefinisikan sebagai daya jiwa untuk 
memasukkan, menyimpan, dan mengeluarkan kembali suatu kesan. Pengertian kesan 
di sini adalah gambaran yang tertinggal di dalam jiwa atau pikiran setelah kita 
melakukan pengamatan. 
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b. Faktor Eksternal 
 Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu 
sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan 
sekolah, faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu. 
1) Faktor Lingkungan Keluarga 
 Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama 
dan utama dalam menentukan perkembangan pendidikan seseorang, dan tentu saja 
merupakan faktor pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar 
seseorang. Adanya hubungan yang harmonis di antara sesama anggota keluarga, 
tersedianya tempat dan  peralatan belajar yang cukup memadai, keadaan ekonomi 
keluarga yang cukup, suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya 
perhatian yang besar dari orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan 
pendidikan anak-anaknya. 
2) Faktor Lingkungan Sekolah 
Satu hal yang mutlak harus ada di sekolah untuk menunjang keberhasilan  
keberhasilan belajar adalah adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara 
konsekuen dan konsisten. Kondisi lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi 
kondisi belajar antara lain adalah adanya guru yang baik dalam jumlah yang cukup 
memadai sesuai dengan jumlah bidang studi yan ditentukan, peralatan belajar yang 
cukup lengkap, gedung sekolah yang cukup memenuhi persyaratan bagi 
berlangsungnya proses belajar yang baik, adanya teman baik, adanya keharmonisan 
hubunga di antara sema personil sekolah. 
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3) Faktor Lingkungan Masyarakat 
 Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang keberhasilan belajar 
di antaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal yang melaksanakan 
kursus-kursus tertentu, seperti kursus bahasa asing, keterampilan tertentu, bimbingan 
tes, kursus pelajaran tambahan yang menunjang keberhasilan di sekolah, sanggar 
majelis taklim, sanggar organisasi keagamaan seperti remaja masjid dan gereja, 
sanggar karang taruna. 
4) Faktor Waktu 
 Sebenarnya, yang sering menjadi masalah bagi siswa atau mahasiswa bukan 
ada atau tidak adanya waktu, melainkan bisa atau tidaknya mengatur waktu yang 
tersedia untuk belajar. Selain itu, masalah yan perlu diperhatikan adalah bagaimana 
mencari  dan menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya agar di satu sisi siswa 
dapat menggunakan waktunya untuk belajar dengan baik dan di sisi lain mereka juga 
dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat hiburan atau rekreasi yang sangat 
bermanfaat pula untuk menyegarkan (refreshing).
38
 
Prestasi belajar atau hasil belajar siswa perlu diketahui oleh siswa yang 
bersangkutan guna mengetahui seberapa besar kemajuan yang telah dicapai oleh 
siswa, serta seberapa baik kualitas dari proses pembelajaran itu sendiri. Prestasi 
belajar siswa dapat diketahui melalui proses evaluasi pembelajaran. 
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Tujuan evaluasi adalah sebagai berikut:
39
 
a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah diketahui siswa dalam kurun 
waktu proses belajar tertentu. Sehingga guru dapat mengetahui kemajuan 
perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil proses pembelajaran. 
b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan siswa dalam kelompok kelasnya. Posisi 
yang dimaksud adalah mutu kemampuan yang dimiliki siswa di kelas jika 
dibandingkan dengan teman-teman lainnya. 
c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar maka, 
dengan evaluasi guru dapat mengetahui efesien atau tidaknya usaha yang 
dilakukan siswa dalam mencapai prestasi. 
d. Untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mendayagunakan kemampuan dan 
kecerdasan yang dimiliki untuk keperluan belajar dalam usaha mencapai prestasi 
belajar. 
e. Untuk mengetahui keefektifan metode mengajar yang telah digunakan guru dalam 
proses belajar mengajar. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah laku. Perubahan 
perilaku yang didapat melalui belajar bersifat permanen yang akan bertahan relatif lama. 
Kegiatan belajar mengajar yang baik berasal dari disiplin belajar yang baik pula, 
sebaliknya apabila disiplin belajar tidak dioptimalkan maka akan timbul masalah disiplin. 
Disiplin belajar merupakan suatu kondisi yang sangat penting dan menentukan 
keberhasilan seorang siswa dalam proses belajarnya. Disiplin merupakan titik pusat 
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dalam pendidikan, tanpa disiplin tidak akan ada kesepakatan antara guru dan siswa 
yang mengakibatkan prestasi yang dicapai kurang optimal terutama dalam belajar. 
Penelitian ini akan dianalisis dalam beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin 
belajar berdasarkan teori yang ada dan kondisi dilapangan. Faktor-faktor tersebut 
antara lain: ketaatan terhadap tata tertib sekolah, ketaatan terhadap kegiatan belajar di 
sekolah, ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran, dan ketaatan terhadap 
kegiatan belajar di rumah. 
“Pencapaian hasil belajar yang baik selain karena adanya tingkat kecerdasan 
yang cukup, baik, dan sangat baik, juga didukung oleh adanya disiplin sekolah 
yang ketat dan konsisten, disiplin individu dalam belajar, dan juga karena 
perilaku yang baik”.40 
Adapun alur atau kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dalam bagan sebagai berikut: 
  
                                                          
40
 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 
93. 
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Analisis Deskriptif 
Hubungan Perilaku menyimpang dengan 
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Perilaku Menyimpang Prestasi Belajar 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Diolah Sendiri, 2016. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif 
menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan 
menggunakan metode statistik yaitu mencoba menggambarkan hubungan perilaku 
siswa terhadap prestasi belajarnya berdasar data-data yang telah terkumpul, kemudian 
menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan metode statistik karena 
hubungannya dengan angka. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Pammana Kabupaten Wajo. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana 
Kabupaten Wajo bisaa di singkat SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo yang 
merupakan sekolah menengah pertama yang bisa dikatakan sebagai sekolah yang 
memiliki siswa-siswi yang berprestasi dari aspek akademik. Dimana saat mengikuti 
lomba siswa berprestasi se-Kabupaten Wajo tak jarang selalu mendapati juara 
sepuluh besar. SMPN 1 Pammana merupakan salah satu sekolah menengah pertama 
yang sudah terakreditasi dan merupakan salah satu sekolah menengah pertama tertua 
di Kabupaten Wajo. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan cara yang dilakukan penulis untuk menguasai dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang paling tinggi validitasnya dan ketepatannya 
sebagai acuan dalam penelitian. Pendekatan juga dapat mengarahkan penelitian yang 
akan kita kaji sehingga penelitan tersebut menjadi lebih dalam. Adapun beberapa 
jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosiologi 
Mengutip pandangan Soerjono Soekanto tentang pendekatan sosiologis 
terhadap kelompok-kelompok sosial. 
“Manusia mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan sesamanya. 
Hubungan sinambung tersebut menghasilkan pola pergaulan yang dinamakan 
pola interaksi sosial. Pergaulan tersebut menghasilkan pandangan-pandangan 
mengenai kebaikan dan keburukan. Pandangan-pandangan tersebut merupakan 
nilai-nilai manusia, yang kemudian sangat berpengaruh terhadap cara-cara dan 
pola berpikirnya. Pola pikir tertentu yang dianuti seseorang, akan 
mempengaruhi perilakunya. Kalau pola perilaku tertentu sudah melembaga dan 
membudaya, maka gejala itu menjadi patokan perilaku yang pantas. Patokan 
perilaku yang pantas tersebut bisaanya disebut norma atau kaidah. Perangkat 
kaidah-kaidah tertentu yang terdiri dari kaidah-kaidah kepercayaan, kesusilaan, 
kesopanan dan hukum, kemudian menjadi patokan dalam interaksi”.1 
Pendekatan ini digunakan karena pola interaksi yang dilakukan dalam proses 
pendidikan tidak stagnan, dengan kata lain juga terjadi sebuah dinamika interaksi. 
Dengan demikian, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo 
yang merupakan salah satu institusi pendidikan memiliki banyak kaitannya dengan 
dinamika kehidupan sosial masyarakat sehingga dalam penelitian ini dibutuhkan 
pendekatan sosiologi untuk menelaah dan mencermati pola interaksi siswa. 
                                                          
1
 Lihat Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 
h. 117-118. 
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2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi merupakan suatu disiplin ilmu terapan yang mempelajari perilaku 
manusia dan fungsi mental secara ilmiah dalam perilaku individu dan kelompok. 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui karakteristik perilaku anak didik di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo. Dengan 
pendekatan ini juga penulis dapat mengetahui apa, bagaimana, dan mengapa perilaku 
menyimpang dan prestasi belajar siswa itu dapat terjadi. 
3. Pendekatan Kesejahteraan Sosial 
Pendekatan Kesejahteraan Sosial digunakan untuk memeroleh informasi 
mengenai perilaku menyimpang siswa dengan mempraktikkan metode pekerjaan 
sosial. Pendekatan ini digunakan dengan memerhatikan fungsi-fungsi kesejahteraan 
sosial sebagai fungsi preventive (pencegahan) terhadap perilaku menyimpang siswa 
agar tidak semakin meningkat. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
2
 Adapun pengertian populasi 
yang lainnya adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Sehingga populasi yang penulis 
jadikan sebagai subjek penelitian adalah seluruh siswa Kelas IX di Sekolah 
                                                          
2
 Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 173. 
3
 Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabet, 2014), h. 80. 
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Populasi 
Sampel 
yang 
representatif 
Diambil secara 
random 
Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo dengan jumlah keseluruhan 
71 siswa. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber 
data tersebut.
4
 Untuk penarikan sampel pada dasarnya harus mewakili (representatif) 
atau menggambarkan seluruh populasi.
5
 Sebagaimana menurut Suharsimi Arikunto, 
apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik jika semua subjek tersebut 
dijadikan sebagai sampel.
6
 Berdasarkan pendapat tersebut, maka untuk menentukan 
sampel dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik simple random 
sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi 
itu. 
Gambar 3.1 
Teknik Simple Random Sampling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono, 2014. 
  
                                                          
4
 Lihat Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), h. 54. 
5
 Lihat W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Grafindo, 2002), h. 80. 
6
 Lihat Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., h. 134. 
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Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.
7
 Karena 
teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai 
sampel penelitian, maka dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sampel 
penelitian adalah seluruh siswa Kelas IX di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Pammana Kabupaten Wajo dengan jumlah keseluruhan 71 orang. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data penelitian. Ini 
merupakan bagian urgen dalam sebuah penelitian. Valid tidaknya suatu penelitian 
tergantungdari jenis pengumpulan data yang dipergunakan. Adapun  metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Obeservasi ialah melakukan suatu pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
mengenai gejala, fenomena atau objek yang akan diteliti. Penulis dalam 
pengamatannya di lapangan akan memperhatikan beberapa hal diantaranya: pelaku, 
kegiatan, alasan, peristiwa, perasaan, tujuan, ruang dan waktu terhadap objek yang 
akan diteliti. Dalam hal ini, yang menjadi objek penelitian adalah hubungan perilaku 
menyimpang dengan prestasi belajar siswa Kelas IX di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode observasi tidak terstruktur, yaitu tidak menggunakan panduan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. 
  
                                                          
7
 Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 80. 
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2. Kuesioner (Angket) 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui. 
Angket dilihat dari cara menjawabnya terbagi menjadi dua, yaitu: 
a) Angket terbuka yaitu angket yang memberi kesempatan kepada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b) Angket tertutup yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat tertutup. 
Artinya angket yang merupakan daftar pertanyaan diberikan langsung kepada siswa 
sebagai objek penelitian, dan dalam mengisi angket siswa diharuskan memilih salah 
satu jawaban yang telah disediakan. Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh 
data atau informasi dari siswa tentang perilaku menyimpang dan prestasi belajar 
siswa. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis 
dalam mengumpulkan data agar penelitian lebih muda dan hasilnya labih baik, dalam 
arti cepat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang 
digunakan dalam bentuk angket disusun dengan menentukan indikatornya. 
Responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Instrumen 
angket ini membahas tentang perilaku menyimpang dan prestasi belajar siswa Kelas 
IX di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam menjawab hipotesa yang diajukan maka diperlukan langkah-langah 
yang harus ditempuh dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, penulis lebih 
banyak menggunakan metode analisis statistik kuantitatif. 
Untuk pengujian dari hipotesis yang telah penulis ajukan, maka penulis 
menggunakan analisis statistik. Analisis statistik digunakan untuk menganalisa data 
yang berupa angka atau bilangan. Kemudian untuk menganalisis data yang telah 
dikumpulkan, maka digunakan analisis yaitu, sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui rentang skala variabel X 
berdasarkan distribusi frekuensi atas jawaban responden, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
   
 
      
 Kemudian, hasil dari perhitungan skala variabel tersebut dapat dijelaskan 
dengan nilai numerik kategorinya, sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Ikhtisar Rentang Skala Kategori 
Nilai Variabel X (Perilaku Menyimpang) 
Rentang Kategori 
1≤ X <1,80 SR 
1,80≤ X <2,60 R 
2,61≤ X <3,40 S 
3,41≤ X <4,20 T 
4,21≤ X <5 ST 
 Sumber: Arfandi Basran, 2015. 
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Keterangan: SR = Sangat Rendah 
 R = Rendah 
 S = Sedang 
 T = Tinggi 
 ST = Sangat Tinggi 
2. Analisis Deskriptif digunakan untuk mengetahui persentase dari Variabel X 
(Perilaku Menyimpang). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
  
 
 
        
Keterangan: 
   = Angka Persentase 
 f  = Frekuensi jawaban yang dicari dari Persentase 
 N = Number of Case atau banyaknya sampel penelitian 
Kemudian untuk mencari nilai variabel X (Perilaku Menyimpang) dan Y 
(Prestasi Belajar), maka hasil persentase tertinggi dikonsultasikan dengan interpretasi 
persentase dari Suharsini Arikunto, yaitu sebagai berikut :
8
 
a. 76 % – 100 % = Baik 
b. 56 % – 75 % = Cukup 
c. 40 % – 50 % = Kurang Baik 
d. < 40 %  = Tidak Baik 
                                                          
8
 Syifa’ul Qobliyah,“Korelasi Antara Kedisiplinan dengan Prestasi Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Fiqih di MA Nurul Ulum Pungging Mojosari Mojokerto”. Skripsi (Surabaya: Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), h. 99-100. 
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Adapun mengenai nilai Variabel Y (Prestasi Belajar) adalah dengan melihat 
nilai terakhir siswa yang kemudian diambil rata-ratanya dengan menggunakan rumus: 
    
∑  
 
 
 Keterangan : 
     Median dari Variabel Y (Prestasi Belajar Siswa) 
 ∑   Jumlah Nilai Prestasi Belajar Siswa 
       Jumlah Frekuensi atau Banyaknya Sampel Penelitian 
 Selanjutnya, hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan nilai ulangan 
yang ada di bawah ini: 
Tabel 3.2 
Nilai Kategori 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Syifa’ul Qolbiyah, 2011. 
3. Analisis korelasional jenis kausal dengan rumus korelasi Product Moment 
digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel dan 
untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. Koefisien korelasi sederhana 
menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua variabel.  
  
Nilai Kategori 
10 Istimewa 
9 Baik Sekali 
8 Baik 
7 Cukup Baik 
6 Cukup 
5 Hampir 
4 Kurang 
3 Kurang Sekali 
2 Buruk 
1 Buruk Sekali 
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Korelasi tiap variabel dapat diketahui dengan rumus:
9
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√[ ∑   ∑( ) ][ ∑   ∑( ) ]
 
 Keterangan:      = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 
   ∑  = Jumlah Skor Variabel X 
   ∑  = Jumlah Skor Variabel Y 
     = Perilaku Menyimpang Siswa   
    = Prestasi Belajar Siswa 
N = Number of Case (Sampel) 
 
 
 
                                                          
9
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta: Grafindo Persada, 2007 ), h. 206. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pada dasarnya, penelitian ini mengenai hubungan perilaku menyimpang 
dengan prestasi belajar siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas IX di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Pammana Kabupaten Wajo. 
a. Profil SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana atau bisaa disingkat SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo merupakan sekolah menengah pertama tertua di 
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo, yang berdiri sejak 1965. Sekolah ini telah 
melahirkan beberapa alumni yang tingkat kelulusannya mencapai 100% dan hampir 
setiap tahunnya semua alumni tersebut melanjutkan pendidikannya di sekolah 
menengah akhir. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo, juga 
merupakan salah satu sekolah negeri bertipe C. Sekolah ini yang terletak di salah satu 
desa yang ada di Kecamatan Pammana yaitu, di Jalan Sultan Hasanuddin Nomor 78 
Kampiri Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. Sekolah Menengah Pertama Negeri 
1 Pammana diresmikan pada tanggal 01 Agustus 1965 berdasarkan SK Nomor 
98/B.III/1965 oleh Menteri Pendidikan dan Budaya Republik Indonesia (Mendikbud). 
Sekolah ini, merupakan pula salah satu sekolah yang berprestasi di Kecamatan 
Pammana, terbukti dengan perolehan akreditasi dengan nilai A. Proses pembelajaran 
didukung oleh tersedianya beberapa guru tetap dan guru tidak tetap (guru bantu) 
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dengan kualifikasi pendidikan S1/D4 dan S2/S3. Proses pembelajaran juga didukung 
oleh memadainya sarana dan prasarana yang representatif (ruang kelas, ruang 
keterampilan, ruang multimedia, ruang kesenian, laboratorium IPA, dan 
perpustakaan, dan lain-lain). 
b. Struktur Organisasi SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Arsip SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo, 2016. 
  
Kepala Sekolah 
Dewan Guru Tata Usaha Komite Wakil Kepala Sekolah 
BK 
Wali Kelas VII2 
Wali Kelas VII3 
Wali Kelas VIII2 
Wali Kelas VIII3 
Wali Kelas VII1 Wali Kelas VIII1 Wali Kelas IX1 
Wali Kelas IX2 
Wali Kelas IX3 
SISWA 
Sapras Kurikulum Kesiswaan Humas 
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c. Visi dan Misi SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo 
Visi :  
“Beriman, Terdidik dan Berbudaya”. 
Misi : 
1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam, sehingga menjadi 
sumber kearifan dalam berbuat dan bertindak. 
2. Menumbuhkembangkan norma agama, etika dan estetika untuk terwujudnya 
sumber daya manusia yang berkualitas. 
3. Melaksanakan disiplin, sehingga tercipta sumber daya manusia yang patuh 
dan taat serta menghargai aturan-aturan. 
4. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
5. Melaksanakan bimbingan dalam kegiatan ekstrakurikuler, sehingga setiap 
siswa memiliki kecakapan hidup (life skill) sebagai modal sebelum terjun ke 
dunia kerja. 
6. Menyediakan fasilitas belajar yang memadai sehingga tercipta pembelajaran 
cerdas, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
7. Menanamkan/mengamalkan budaya filosofi 3S dalam kehidupan sehari-hari, 
yaitu: 
a) Sipakatau (saling pengertian di antara sesama manusia); 
b) Sipakalebbi (saling menghormati/menghargai); 
c) Sipakainge (saling menasehati/amar ma’ruf nahi munkar).1 
                                                          
1
 Arsip SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo, 2016. 
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d. Kualifikasi Guru 
Tabel 4.1 
Kualifikasi Guru Berdasarkan Pendidikan, Status, dan Jumlah 
No. 
Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah 
GT/PNS GTT/Guru Bantu 
1 S3/S2 2 1 3 
2 S1 14 5 19 
3 D4 - - - 
4 D3/Sarmud - - - 
5 D2 - - - 
6 D1 1 - 1 
7 ≤ SMA/sederajat - - - 
Jumlah 17 6 23 
Sumber : Arsip SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo, 2016. 
 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa jumlah guru dengan 
tingkat pendidikan Strata Tiga (S3)/Strata Dua (S2) yang berstatus sebagai guru tetap 
sebanyak 2 orang, sedangkan jumlah guru yang berstatus tidak tetap atau guru bantu 
sebanyak 1 orang. Adapun jumlah guru dengan tingkat pendidikan Strata Satu (S1) 
yang berstatus sebagai guru tetap adalah 14 orang, sedangkan jumlah guru yang 
berstatus tidak tetap atau guru bantu sebanyak 5 orang. Adapun Jumlah guru dengan 
tingkat pendidikan Diploma Satu (D1) berstatus sebagai guru tetap sebanyak 1 orang. 
Berdasarkan data tersebut, memperlihatkan bahwa kualifikasi guru berdasarkan 
tingkat pendidikan di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo rata-rata Strata Satu (S1), 
sehingga memungkinkan menjadi potensi tersendiri bagi sekolah tersebut terutama 
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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e. Fasilitas Gedung dan Perlengkapan di SMPN 1 Pammana 
Tabel 4.2 
Fasilitas, Gedung dan Perlengkapan di SMPN 1 Pammana 
No. Jenis Barang Jumlah 
1 Ruang BK 1 
2 Ruang TU 1 
3 Ruang Guru 1 
6 Ruang UKS 1 
7 Ruang OSIS 1 
8 Ruang Kelas 9 
9 Ruang Kesenian 1 
10 Ruang Keterampilan 1 
11 Ruang PMR/Pramuka 1 
12 Ruang Kepala Sekolah 1 
13 Perpustakaan 1 
14 Laboratorium IPA 1 
15 Laboratorium Bahasa 1 
16 Laboratorium Komputer 1 
17 Aula 1 
18 Pos Jaga 1 
19 Mushallah 1 
20 KM/WC Guru 1 
21 KM/WC Siswa 1 
22 Lapangan Upacara 1 
23 Lapangan Olahraga 3 
24 Meja dan Kursi di Ruang TU 5 Pasang 
25 Meja dan Kursi di Ruang Lab. IPA 34 Pasang 
26 
Meja dan Kursi di Ruang Lab. 
Keterampilan 
70 Pasang 
27 Meja dan Kursi di Ruang Perpustakaan 16 Pasang 
28 Meja dan Kursi Siswa 223 Pasang 
Sumber : Arsip SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo, 2016. 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa di SMPN 1 Pammana 
Kabupaten Wajo memiliki fasilitas belajar mengajar yang cukup memadai untuk 
menunjang potensi yang dimiliki siswa. Hal ini memungkinkan siswa dapat 
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menikmati suasana proses belajar mengajar yang efesien tanpa perlu khawatir akan 
kekurangan ruangan di saat hendak melakukan kegiatan-kegiatan sekolah, seperti 
praktikum atau kegiatan ekstrakurikuler lainnya. 
1. Deskripsi Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung 
kepada responden. Selama mengumpulkan data penelitian, peneliti mengalami 
beberapa kendala yaitu, kesibukan dari beberapa responden dalam menghadapi ujian 
tengah semester, dan juga kesibukan dari beberapa tenaga pendidik (guru) untuk 
persiapan Ujian Akhir Nasional (UAN). 
Tabel 4.3 
Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
No. Keterangan 
Jumlah 
Kuesioner 
Pesentase 
(%) 
1 Distribusi Kuesioner 71 100 
2 Kuesioner tidak kembali 14 19,72 
3 Kuesioner Error 11 15,49 
4 Kuesioner yang diolah 46 64,79 
N Sampel = 46 
Sumber : Data Primer Diolah, 2016 
 Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa jumlah kuesioner yang 
didistribusikan adalah sebanyak 71. Kuesioner yang tidak kembali sebanyak 14 buah 
dengan pesentase sebesar 19,72%, sedangkan kuesioner yang error sebanyak 11 buah 
dengan pesentase sebesar 15,49%. Kuesioner yang kembali atau yang berhasil diolah 
sebanyak 46 buah dengan pesentase sebesar 64,79%. 
 Adapun kuesioner yang disebarkan kepada responden berdasarkan jenis 
kelamin pada siswa Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo, adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.4 
Karateristik Responden Siswa Kelas IX SMPN 1 Pammana 
Keterangan 
Jenis Kelamin 
Total 
Pesentase 
(%) Laki-laki Perempuan 
Kelas IX 1 11 13 24 33,80 
Kelas IX 2 12 10 22 30,99 
Kelas IX 3 10 15 25 35,21 
Jumlah 33 38 71 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa jumlah responden dari sampel siswa 
Kelas IX 1 sebanyak 24 responden dengan pesentase sebesar 33,80%, dimana jumlah 
laki-laki sebanyak 11 responden dan perempuan sebanyak 13 responden. Sedangkan 
jumlah sampel Kelas IX 2 sebanyak 22 responden dengan pesentase sebesar 30,99%, 
dimana jumlah laki-laki sebanyak 12 responden dan perempuan sebanyak 10 
responden. Sementara selebihnya, yaitu responden dari Kelas IX 3 yang berjumlah 
sebanyak 25 responden dengan pesentase sebesar 35,21%, dimana jumlah laki-laki 
sebanyak 10 responden dan perempuan sebanyak 15 responden. 
 
B. Pembahasan 
1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas Data 
Sebelum dilakukan analisis data berdasarkan hasil data yang terkumpul 
terlebih dahulu dilakukan pengujian data melalui uji validitas dan reliabilitas data. 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument. Jadi, pengujian validitas itu mengacu pada sejauh mana suatu instrument 
dalam menjalankan fungsi. Instrument dikatakan valid jika instrument tersebut dapat 
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digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
2
 Uji validitas data ini dilakukan 
untuk mengukur kevalidan data pada Variabel X (Perilaku Menyimpang). 
 Kuesioner penelitian Variabel X (Perilaku Menyimpang) terdiri atas 4 item, 
yang masing-masing item terbagi menjadi beberapa butir pernyataan, yaitu 
Kedisiplinan: 17 butir pernyataan, Empati: 8 butir pernyataan, Interaksi Sosial: 9 
butir pernyataan, dan Pengendalian Diri (Self Control): 12 butir pernyataan. 
Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Validitas Item Kedisiplinan 
Variabel X (Perilaku Menyimpang) 
Item Kedisiplinan 
No. Korelasi Nilai Batas Kesimpulan 
1 0,311 0,2 Valid 
2 0,530 0,2 Valid 
3 0,698 0,2 Valid 
4 0,664 0,2 Valid 
5 0,549 0,2 Valid 
6 0,243 0,2 Valid 
7 0,527 0,2 Valid 
8 0,649 0,2 Valid 
9 0,285 0,2 Valid 
10 0,655 0,2 Valid 
11 0,521 0,2 Valid 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
 Hasil pengujian validitas item kedisiplinan Variabel X (Perilaku 
Menyimpang) menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam setiap item 
kedisiplinan memiliki nilai korelasi di atas 0,2 sebagai nilai batas suatu item 
kuesioner penelitian dikatakan dapat digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat 
dikatakan bahwa item kedisiplinan valid dan dapat digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti. 
                                                          
2
 Lihat Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 363. 
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Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan Validitas Item Empati 
Variabel X (Perilaku Menyimpang) 
Item Empati 
No. Korelasi Nilai Batas Kesimpulan 
1 0,292 0,2 Valid 
2 0,707 0,2 Valid 
3 0,684 0,2 Valid 
4 0,461 0,2 Valid 
5 0,736 0,2 Valid 
6 0,566 0,2 Valid 
7 0,533 0,2 Valid 
8 0,300 0,2 Valid 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
Hasil pengujian validitas item empati Variabel X (Perilaku Menyimpang) 
menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam setiap item empati memiliki nilai 
korelasi di atas 0,2 sebagai nilai batas suatu item kuesioner penelitian dikatakan dapat 
digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat dikatakan bahwa item empati valid dan 
dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
 
Tabel 4.7 
Hasil Perhitungan Validitas Item Interaksi Sosial 
Variabel X (Perilaku Menyimpang) 
Item Interaksi Sosial 
No. Korelasi Nilai Batas Kesimpulan 
1 0,535 0,2 Valid 
2 0,489 0,2 Valid 
3 0,714 0,2 Valid 
4 0,597 0,2 Valid 
5 0,502 0,2 Valid 
6 0,582 0,2 Valid 
7 0,588 0,2 Valid 
8 0,424 0,2 Valid 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
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Hasil pengujian validitas item interaksi sosial Variabel X (Perilaku 
Menyimpang) menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam setiap item 
interaksi sosial memiliki nilai korelasi di atas 0,2 sebagai nilai batas suatu item 
kuesioner penelitian dikatakan dapat digunakan (dapat diterima). Sehingga dapat 
dikatakan bahwa item interaksi sosial valid dan dapat digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti. 
Tabel 4.8 
Hasil Perhitungan Validitas Item Interaksi Sosial 
Variabel X (Perilaku Menyimpang) 
Item Empati 
No. Korelasi Nilai Batas Kesimpulan 
1 0,681 0,2 Valid 
2 0,360 0,2 Valid 
3 0,574 0,2 Valid 
4 0,571 0,2 Valid 
5 0,355 0,2 Valid 
6 0,638 0,2 Valid 
7 0,448 0,2 Valid 
8 0,499 0,2 Valid 
9 0,320 0,2 Valid 
10 0,318 0,2 Valid 
11 0,463 0,2 Valid 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
Hasil pengujian validitas item pengendalian diri (self control) Variabel X 
(Perilaku Menyimpang) menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam setiap 
item pengendalian diri (self control) memiliki nilai korelasi di atas 0,2 sebagai nilai 
batas suatu item kuesioner penelitian dikatakan dapat digunakan (dapat diterima). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa item pengendalian diri (self control) valid dan dapat 
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
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b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat ukur 
tersebut dapat dipercaya, uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 
kekonsistenan responden terhadap item pernyataan angket berdasarkan pemahaman 
responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang diajukan. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan metode Alpha. Adapun hasil perhitungan koefisien 
reliabilitas untuk masing-masing item Variabel X (Perilaku Menyimpang) disajikan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Perhitungan Reliabilitas Variabel X (Perilaku Menyimpang) 
Variabel X 
No. Item Koefisien Reliabilitas Keterangan 
1 Kedisiplinan 0,736 Reliabel 
2 Empati 0,647 Reliabel 
3 Interaksi Sosial 0,670 Reliabel 
4 Pengendalian Diri (Self Control) 0,644 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
 Hasil uji keandalan instrumen penelitian Variabel X (Perilaku Menyimpang) 
menunjukkan koefisien realibily alpha (rhitung) lebih besar dari (rkritis) 0,60. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa keempat item instrumen penelitian yang mengukur 
Variabel X (Perilaku Menyimpang) dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan 
dalam pengujian hipotesis. 
2. Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif Tentang Perilaku Menyimpang Siswa Kelas IX di SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo 
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Dalam pembahasan ini, data tentang perilaku menyimpang siswa Kelas IX di 
SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo diperoleh dari angket yang berhasil diolah 
sebanyak 46 sampel penelitian yang masing-masing terbagi menjadi 4 item perilaku 
menyimpang siswa, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Deskripsi Pernyataan Item Kedisiplinan 
ITEM KEDISIPLINAN 
Alternatif 
Jawaban  
SL SR KD P TP 
Total 
Rata-
rata 
Ket. 
Bobot 5 4 3 2 1 
P.1 
F 9 2 9 8 18 46   
R Skor 45 8 27 16 18 114 2,47 
% 20 4 20 17 39 100  
P.2 
F 7 3 11 7 18 46  
R Skor 35 12 33 14 18 112 2,43 
% 15 7 24 15 39 100  
P.3 
F 7 2 14 6 17 46  
R Skor 35 8 42 12 17 114 2,47 
% 15 4 30 13 37 100  
P.4 
F 8 3 8 8 19 46  
R Skor 40 12 24 16 19 111 2,41 
% 17 7 17 17 41 100  
P.5 
F 2 2 10 9 23 46  
R Skor 10 8 30 18 23 89 1,93 
% 4 4 22 20 50 100  
P.6 
F 8 3 16 13 6 46  
S Skor 40 12 48 36 6 132 2,86 
% 17 7 35 28 13 100  
P.7 
F 3 4 6 9 24 46  
R Skor 15 16 18 18 24 91 1,97 
% 7 9 13 20 52 100  
P.8 
F 2 2 9 7 26 46  
R Skor 10 8 27 14 26 85 1,84 
% 4 4 20 15 47 100  
P.9 F 2 8 12 7 17 46  R 
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Skor 10 32 36 14 17 109 2,36 
% 4 17 26 15 37 100  
P.10 
F 2 2 13 7 22 46  
R Skor 10 8 39 14 22 93 2,02 
% 4 4 28 15 48 100  
P.11 
F 8 6 10 8 14 46  
S Skor 40 24 30 16 14 124 2,69 
% 17 13 22 17 30 100   
Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa item perilaku menyimpang 
yang pertama, yaitu Kedisiplinan memiliki 11 butir pernyataan. Item kedisiplinan ini 
mencakup pernyataan mengenai pelanggaran disiplin sekolah, hal ini dikarenakan 
banyaknya jenis pelanggaran disiplin sekolah yang dilakukan oleh siswa. Namun, 
berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pelanggaran disiplin sekolah yang 
dilakukan oleh siswa kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo secara umum 
dapat dikategorikan rendah, hal ini dibuktikan dari 11 pernyataan item  kedisiplinan 
ada 2 diantaranya yang berada pada interval Sedang, yaitu pernyataan nomor 6 
“Berada dalam ruangan kelas ketika jam istirahat” dan nomor 11 “Melanggar Tata 
Tertib Sekolah”. Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diolah dari 46 orang 
responden 16 diantaranya yang memberikan respon “kadang-kadang” mereka berada 
dalam ruangan kelas ketika jam istirahat sedang berlangsung, hal ini juga sesuai 
dengan apa yang penulis temukan ketika melakukan penelitian, hasil pengamatan 
penulis menyatakan bahwa ada beberapa alasan siswa berada dalam ruangan kelas 
ketika jam istirahat yaitu, kantin sekolah tidak memiliki luas ruangan yang cukup 
untuk memuat banyaknya jumlah siswa di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo, 
beberapa siswa yang belum mengerjakan tugas pekerjaan rumah lebih memilih 
menyelesaikan tugas tersebut ketika jam istirahat, dan ada beberapa siswa yang lebih 
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menyenangi jajan di luar lingkungan sekolah. Beberapa siswa yang jajan di luar 
lingkungan sekolah tersebut, seharusnya menjadi perhatian khusus dari pihak 
sekolah. Hal ini dikarenakan lokasi sekolah berada tepat di jalur arus lalu lintas jalan 
raya, hal tersebut juga bisa mengundang terjadinya kecelakaan lalu lintas bagi siswa 
ataupun pengguna jalan yang kurang memerhatikan keadaan jalanan. Adapun 
pernyataan yang lain yang berada pada interval sedang adalah pernyataan nomor 11 
“Melanggar Tata Tertib Sekolah”, 14 di antara responden memberikan respon “tidak 
pernah”. Terkait dengan disiplin sekolah, dalam mewujudkan visi dan misi sekolah, 
SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo seperti sekolah lain pada umumnya juga 
menerapkan sistem sanksi kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah, bukan 
hanya hukuman fisik yang diberlakukan tetapi juga bimbingan berupa konseling pun 
turut andil dalam menangani berbagai macam jenis pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa. Meskipun diterapkan belum cukup lama, bimbingan konseling diharapkan agar 
mampu membantu dalam proses pemulihan pada siswa yang melakukan pelanggaran, 
dengan adanya bimbingan konseling juga bisa membantu lebih mengakrabkan diri 
dengan siswa, karena sesuai dengan teori  Differential Association yang dikemukakan 
oleh Edwin H. Sutherland, bahwa perilaku menyimpang adalah hasil dari proses 
belajar atau yang dipelajari. Artinya, perilaku menyimpang bersumber pada pergaulan 
yang berbeda karena setiap tingkah laku dapat dipelajari. Proses belajar tingkah laku 
adalah melalui kematangan dan belajar. Perilaku manusia merupakan hasil belajar, 
sehingga tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku baru. Manusia 
dipandang memiliki potensi untuk berperilaku baik atau buruk, tepat atau salah. Pada 
saat ini perilaku menyimpang sudah bisaa dilakukan oleh murid sekolah dasar, karena 
adanya proses alih budaya. Jika budaya sekolah hingga saat ini adalah makan di 
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kantin, maka lain halnya yang ditemukan oleh penulis di SMPN 1 Pammana 
Kabupaten Wajo, siswa khususnya kelas IX lambat-laun sudah menggeser budaya 
tersebut tanpa disadari tentunya bukan dengan tanpa resiko, terjadi kecelakaan lalu 
lintaspun tidak dapat dihindari. 
Pelanggaran disiplin sekolah atau tata tertib sekolah yang siswa lakukan pada 
umumnya khususnya siswa kelas  IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo tidak 
begitu mengkhawatirkan, namun tetap harus menjadi perhatian bagi semua pihak. 
Perilaku membolos siwa kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo termasuk 
dalam kategori sangat rendah, hal ini ditunjukkan oleh beberapa angka persentase 
pernyataan angket membolos hanya mencapai 2% responden yang memberikan 
respon “selalu”. Namun, angka ini adalah angka yang harus tetap menjadi perhatian 
pihak sekolah. 
Hasil data tersebut sesuai dengan hasil pengamatan penulis, bahwa diperoleh 
informasi mengenai sosialisasi aturan sekolah secara berkala yang dilakukan oleh 
pihak sekolah tentang kedisiplinan sudah tersosialisasi dengan baik. Meskipun dalam 
waktu penelitian penulis masih menemukan beberapa siswa yang melanggar aturan 
kedisiplinan sekolah tepatnya aturan tata tertib sekolah. Namun, terlepas dari itu 
penulis sangat mengapresiasi kebijakan mengenai tata tertib siswa yang diterapkan di 
SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo. Demi mencegah siswanya berperilaku yang 
menyimpang seluruh warga sekolah diwajibka untuk tetap menjunjung tinggi visi-
misi sekolah, dan menjaga kelestarian budaya Bugis, bukan hanya aturan tertulis yang 
diberlakukan aturan budaya pun diterapkan di sekolah tersebut. Seperti yang penulis 
temukan setiap siswa harus berjalan membungkuk ketika lewat di depan guru, dan 
saling bergotong-royong. 
68 
 
Tabel 4.11 
Deskripsi Pernyataan Item Empati 
ITEM EMPATI 
Alternatif 
Jawaban 
SL SR KD P TP 
Total 
Rata-
rata 
Ket. 
Bobot 5 4 3 2 1 
P.1 
F 1 1 15 11 18 46  
R Skor 5 4 45 22 18 94 2,04 
% 2 2 33 24 39 100  
P.2 
F 1 4 18 7 16 46  
R Skor 5 16 54 14 16 105 2,28 
% 2 9 39 15 35 100  
P.3 
F 1 4 10 8 23 46  
R Skor 5 16 30 16 23 90 1,95 
% 2 9 22 17 50 100  
P.4 
F 3 2 17 8 16 46  
R Skor 15 8 51 16 16 106 2,30 
% 7 4 37 17 35 100  
P.5 
F 1 6 7 9 23 46  
R Skor 5 24 21 18 23 91 1,97 
% 2 13 15 20 50 100  
P.6 
F 2 4 7 5 28 46  
R Skor 10 16 21 10 28 85 1,84 
% 4 9 15 11 61 100  
P.7 
F 4 5 8 7 22 46  
R Skor 20 20 24 14 22 100 2,17 
% 9 11 17 15 48 100  
P.8 
F 0 6 10 6 24 46  
R Skor 0 24 30 12 24 90 1,95 
% 0 13 22 13 52 100   
Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa item perilaku menyimpang 
yang kedua, yaitu Empati memiliki 8 butir pernyataan. Item pernyataan ini mendapat 
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respon dengan kategori bersih berada pada kategori “rendah”. Berkenaan dengan 
pendapat Louis Thurstone, Rensis Likert dan Charles Orgood mengartikan bahwa 
perilaku seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak 
(favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) 
pada objek tersebut, maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas IX di SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo memiliki sikap empati yang tinggi terhadap orang lain. 
Hal ini juga sesuai dengan yang penulis temukan saat melakukan penelitian, bahwa 
siswa Kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo dapat dikatakan memiliki 
sikap empati yang tinggi. Saat kerja bakti, penulis menemukan bahwa salah seorang 
siswa laki-laki sedang melaksanakan instruksi dari gurunya untuk memindahkan 
barang-barang, kemudian siswa yang lain yang tidak mendapat instruksi yang sama, 
dengan berbesar hati membantu temannya. Bukan hanya pada siswa laki-laki yang 
memiliki sikap empati yang tinggi, tetapi juga siswa perempuan pun sama. Penulis 
menemukan bahwa, beberapa siswa perempuan yang sudah lama membersihkan 
ruangan kelas. Tanpa dimintai pertolongan siswa perempuan yang lain menggantikan 
pekerjaan temannya. Hal inilah yang membuat penulis berkesimpulan bahwa, siswa 
kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo sangat berempati terhadap kesusahan 
orang lain. 
Jika Soetomo berpendapat bahwa, perilaku menyimpang siswa pada dasarnya 
lahir dari ekspresi perilaku kenakalan yang muncul dari kalangannya. Maka, hal ini 
tidak ditemukan pada siswa kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo. 
Terbukti dari angka frekuensi responden yang memberikan respon “tidak pernah” 
terhadap pernyataan nomor 1 “Senang ketika teman dimarahi” adalah 18 respoden, 
dan selebihnya memberikan respon “kadang-kadang”, sering, dan pernah. Pendapat 
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Soetomo tersebut tidak relevan dengan yang penulis temukan pada siswa kelas IX di 
SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo. Siswa yang mendapat hukuman oleh gurunya 
tidak begitu mengkawatirkan untuk menjadi faktor penyebab perilaku menyimpang 
terhadap siswa yang lainnya. Siswa yang tidak mendapat hukuman merasa kasihan 
pada teman mereka tersebut. Hal ini, pada siswa yang lain bisa menjadikan hukuman 
pelanggaran tersebut sebagai warning dalam menentukan sikap. 
Tabel 4.12 
Deskripsi Pernyataan Interaksi Sosial 
ITEM INTERAKSI SOSIAL 
Alternatif 
Jawaban 
SL SR KD P TP 
Total 
Rata-
rata 
Ket. 
Bobot 5 4 3 2 1 
P.1 
F 1 1 4 6 34 46  
SR Skor 5 4 12 12 34 67 1,45 
% 2 2 9 13 74 100  
P.2 
F 1 8 5 1 31 46  
R Skor 5 32 15 2 31 85 1,84 
% 2 17 11 2 67 99  
P.3 
F 1 8 5 1 31 46  
R Skor 5 32 15 2 31 85 1,84 
% 2 17 11 2 67 99  
P.4 
F 0 2 7 2 35 46  
SR Skor 0 8 21 4 35 68 1,47 
% 0 4 15 4 76 99  
P.5 
F 0 3 9 8 26 46  
SR Skor 0 12 27 16 26 81 1,76 
% 0 7 20 17 47 91  
P.6 
F 1 6 11 18 10 46  
R Skor 5 24 33 36 10 108 2,34 
% 2 13 24 39 22 100  
P.7 
F 9 2 11 10 14 46  
R Skor 45 8 33 20 14 120 2,60 
% 20 4 24 22 30 100  
P.8 F 2 1 6 9 28 46  SR 
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Skor 10 4 18 18 28 78 1,69 
% 4 2 13 20 61 100  
Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahuhi bahwa item perilaku menyimpang 
yang ketiga adalah Interkasi Sosial dengan  jumlah pernyataan sebanyak 8 butir. 
Menurut teori Asosiasi Diferensial, perilaku menyimpang dipelajari oleh seseorang 
dalam interaksinya dengan orang lain dan melibatkan proses komunikasi yang intens. 
Dalam proses interkasi terjadi komunikasi dan hal yang inilah juga bisa menjadi 
pemicu terjadinya miss communication yang bisa mengkibatkan kesalahpahaman 
terhadap lawan interaksi yang berujung pada perilaku yang menyimpang. Dalam item 
pernyataan Interaksi Sosial terdapat 4 butir pernyataan yang mengarah pada bentuk 
komunikasi yang buruk, 2 pernyataan diantaranya mendapat respon “sangat rendah” 
dan 2 lainnya mendapat respon “rendah”. Hal ini menunjukkan bahwa, siswa kelas IX 
di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo sangat menjaga komunikasi di antara mereka. 
Jika Gunawan berpendapat, bahwa seorang siswa yang hidup dalam keluarga 
yang tidak harmonis cenderung akan mempunyai perilaku yang kurang baik dan 
menyimpang dari norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Maka, hal ini 
didukung oleh pernyataan responden yang ada kelas IX di SMPN 1 Pammana 
Kabupaten Wajo. Pernyataan nomor 3 “Memiliki hubungan yang tidak baik dengan 
teman sebaya” diberikan respon “rendah” dan pernyataan nomor 5 “Memiliki 
hubungan yang tidak baik dengan anggota keluarga” diberikan respon “sangat 
rendah”. Secara umum siswa Kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo hidup 
di lingkungan keluarga yang harmonis sehingga kemungkinan untuk melakukan 
penyimpangan karena faktor keluarga sangat nihil. 
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Menurut teori Anomie yang dikemukakan oleh Robert K. Merton, perilaku 
menyimpang terjadi sebagai akibat bentuk adaptasi terhadap situasi tertentu. Hasil 
penelitian terhadap item interaksi sosial sejalan dengan teori tersebut, siswa Kelas IX 
SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo dapat beradaptasi dengan baik terhadap situasi 
tertentu sehingga kemungkinan untuk melakukan penyimpangan sangat nihil.  
Tabel 4.13 
Deskripsi Pernyataan Pengendalian Diri (Self Control) 
ITEM PENGENDALIAN DIRI (SELF CONTROL) 
Alternatif 
Jawaban 
SL SR KD P TP 
Total 
Rata-
rata 
Ket. 
Bobot 5 4 3 2 1 
P.1 
F 5 10 8 9 14 46  
S Skor 25 40 24 18 14 121 2,63 
% 11 22 17 20 30 100  
P.2 
F 1 1 9 7 28 46  
SR Skor 5 4 27 14 28 78 1,69 
% 2 2 20 15 61 100  
P.3 
F 2 0 2 3 39 46  
SR Skor 10 0 6 6 39 61 1,32 
% 4 0 4 7 85 100  
P.4 
F 2 1 10 6 27 46  
SR Skor 10 4 30 12 27 83 1,80 
% 4 2 22 13 59 100  
P.5 
F 3 8 23 6 6 46  
S Skor 15 32 69 12 6 134 2,91 
% 7 17 50 13 13 100  
P.6 
F 4 6 8 9 19 46  
R Skor 20 24 24 18 19 105 2,28 
% 9 13 17 20 41 100  
P.7 
F 9 2 7 7 21 46  
R Skor 45 8 21 14 21 109 2,36 
% 20 4 15 15 46 100  
P.8 F 3 4 2 0 37 46  SR 
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Skor 15 16 6 0 37 74 1,60 
% 7 9 4 0 80 100  
P.9 
F 12 3 9 8 14 46  
S Skor 60 12 27 16 14 129 2,80 
% 26 7 20 17 30 100  
P.10 
F 2 5 10 6 23 46  
R Skor 10 20 30 12 23 95 2,06 
% 4 11 22 13 50 100  
P.11 
F 2 2 9 6 27 46  
R Skor 10 8 27 12 27 84 1,82 
% 4 4 20 13 59 100  
Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa item perilaku menyimpang 
yang keempat adalah Pengendalian Diri (Self Control) terdiri dari 11 butir 
pernyataan. Pada pernyataan nomor 9 “Menonton video porno” terdapat 12 orang 
responden yang memberi respon selalu, hal ini menunjukkan frekuensi “pernah” dan 
“selalu” menonton video porno hanya selisih 2 angka, berarti angka penyimpangan 
terhadap menonton video porno masih sangat tinggi di kalangan siswa kelas IX di 
SMPN 1 Pammana, hal ini bisa saja dikarenakan besarnya pengaruh media massa 
baik cetak maupun elektronik yang dapat memicu maraknya perilaku menyimpang. 
Kebanyakan orang tua yang kadangkala kecolongan soal kegemaran anak-anak 
mereka yang menjelang remaja ini terhadap pornografi. Bukan hanya itu sarana 
teknologi yang canggih, yang salah satu fasilitasnya bisa menampilkan video benar-
benar sangat dimanfaatkan oleh para pemuda saat ini, akan tetapi sarana ini mereka 
buat untuk melihat video yang berbau pornografi. Teknologi yang semakin modern, 
memungkinkan penggunanya untuk dapat mengakses informasi dengan sangat cepat. 
Tetapi, secara umum siswa Kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo sudah 
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mampu mengendalikan diri mereka dari perilaku yang berbau negatif atau 
menyimpang. 
Sebelumnya, penulis telah mengelompokkan nilai Variabel X (Perilaku 
Menyimpang) ke dalam kategori-kategori (Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, 
Sangat Rendah), dengan menggunakan rumus Statistik Deskriptif dari distribusi 
frekuensi atas alternatif jawaban kuesioner dengan tabulasi skor alternatif jawaban 
kuesioner, yaitu sebagai berikut: 
  
   
 
      
Berdasarkan perhitungan, rentang skala menunjukkan nilai 0,80 dengan 
demikian, rentang skala 0,80 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya, sebagai 
berikut: 
Rentang Kategori 
1≤ X <1,80 SR 
1,80≤ X <2,60 R 
2,61≤ X <3,40 S 
3,41≤ X <4,20 T 
4,21≤ X <5 ST 
 
 Setelah penulis menyajikan data tentang Perilaku Menyimpang, maka 
selanjutnya penulis menganalisis data tersebut. Tetapi sebelumnya, penulis 
mengelompokkan nilai variabel X (Perilaku Menyimpang) ke dalam kategori-
kategori (Baik, Cukup, dan Kurang), yaitu dengan menggunakan rumus: 
        
Keterangan: 
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R = Angka Kategori 
H = Nilai Pernyataan Angket (Tertinggi dan Terendah) 
L = Jumlah Pernyataan Angket 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
Langkah 1 : Mencari nilai tertinggi dan nilai terendah, yaitu: 
a. Kedisiplinan 
Nt = 3                  
Nr =  1                 
b. Empati 
Nt = 3                
Nr =  1             
c. Interaksi Sosial 
Nt = 3                
Nr =  1             
d. Pengendalian Diri (Self Control) 
Nt = 3                  
Nr =  1                 
Langkah 2 : Mencari interval nilai kategorinya, yaitu: 
a. Kedisiplinan 
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b. Empati 
   
  
 
       
c. Interaksi Sosial 
   
  
 
       
d. Pengendalian Diri (Self Control) 
   
  
 
       
Langkah 3 : Menentukan kategori-kategori nilainya, yaitu: 
a. Kedisiplinan 
 Baik → Interval Nilai = 29−37 
 Cukup → Interval Nilai = 20−28 
 Kurang → Interval Nilai = 11−19 
b. Empati 
 Baik → Interval Nilai = 24−31 
 Cukup → Interval Nilai = 16−23 
 Kurang → Interval Nilai = 8−15 
c. Interaksi Sosial 
 Baik → Interval Nilai = 22−28 
 Cukup → Interval Nilai = 15−21 
 Kurang → Interval Nilai = 8−14 
d. Pengendalian Diri (Self Control) 
 Baik → Interval Nilai = 29−37 
 Cukup → Interval Nilai = 20−28 
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 Kurang → Interval Nilai = 11−19 
Selanjutnya, berkenaan dengan kepentingan interpretasi sesuai dengan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka berikut ini akan disajikan distribusi 
frekuensi beserta pesentase yang diperoleh dari perhitungan data dengan 
menggunakan rumus, yaitu: 
  
 
 
        
Adapun hasil perhitungannya dirincikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Data 
Variabel X (Perilaku Menyimpang) 
No. Item Kategori Kurang Cukup Baik Jumlah 
1 Kedisiplinan 
Interval  11−19 20−28 29−37 - 
F 9 25 12 46 
% 20 54 26 100 
2 Empati 
Interval  8-15 16−23 24−31 - 
F 18 22 6 46 
% 39 48 13 100 
3 
Interaksi 
Sosial 
Interval  8−14 15−21 22−28 - 
F 28 13 5 46 
% 61 28 11 100 
4 
Pengendalian 
Diri 
(Self Control) 
Interval  11−19 20−28 29−37 - 
F 14 25 7 46 
% 30 54 15 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
Berdasarkan rincian persentase dari Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa 
persentase tertinggi mengenai Variabel X (Perilaku Menyimpang) pada siswa Kelas 
IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo adalah 61% kategori Kurang pada item 
Interaksi Sosial. Kemudian, item yang lainnya berada pada kategori Cukup, yaitu 
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dengan persentase rata-rata 54%. Selanjutnya, untuk mencari nilai dari Variabel X, 
maka hasil dari persentase tertinggi (61%) harus dikonsultasikan dengan interpretasi 
persentase dari Suharsini Arikunto, sebagai berikut: 
76 % – 100 % = Baik 
56 % – 75 % = Cukup 
40 % – 55 % = Kurang Baik 
< 40 %  = Tidak Baik 
 Ternyata, hasil dari persentase tertinggi adalah berada  pada interval 56% − 
75%, yang berarti cukup. Jadi, dapat diketahui bahwa interaksi sosial yang dimiliki 
oleh siswa Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo tergolong cukup. 
Sedangkan persentase tertinggi selanjutnya adalah item kedisiplinan dan 
pengendalian diri dengan persentase 54%, ini berarti kedua item ini jika 
dikonsultasikan dengan interpretasi persentase dari Suharsini Arikunto berada pada 
interval 56% − 75%, yang artinya mengenai kedisiplinan dan sikap pengendalian diri 
(self control)  siswa Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo juga tergolong 
cukup. Selanjutnya, hasil persentase dari item empati adalah 48%, yaitu berada pada 
interval 40 % – 55 %, berarti sikap empati pada siswa Kelas IX SMPN 1 Pammana 
Kabupaten Wajo tergolong masih kurang baik. 
 Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat diketahui bahwa dari keempat item 
perilaku menyimpang terdapat tiga item yang memiliki persentase tinggi, dan salah 
satunya memiliki persentase di bawah 50%.  
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b. Analisis Deskriptif Tentang Prestasi Belajar Siswa Kelas IX di SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo 
Tabel 4.15 
Rata-rata Nilai Akhir Ujian 
Siswa Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo 
NO. 
SEMESTER & NILAI 
NA 
UH 1 UH 2 UTS UH 3 UH 4 
1 7,6 7,1 7,8 8 8,3 8 
2 8 8,3 8,3 8,5 8,6 8 
3 8,4 8,2 8,2 8,5 8,6 8 
4 8,2 8,3 8,5 8,4 8,4 8 
5 7,9 8 8,1 8,4 8,7 8 
6 7,9 8,1 8,4 8,3 8,5 8 
7 8,1 8,4 8,5 8,6 8,8 8 
8 7,8 7,6 8 8,3 8,4 8 
9 7,7 7,7 7,9 8,2 8,5 8 
10 7,6 7,8 7,5 8,1 8,1 8 
11 8 8,2 8,3 8,5 8,7 8 
12 7,6 7,6 7,8 8 8,3 8 
13 7,8 7,8 8,2 8,2 8,3 8 
14 8,3 8,6 8,7 8,2 8,4 8 
15 8,3 8,6 8,7 8,2 8,4 8 
16 7,9 8,1 8,4 8,6 8,5 8 
17 7,9 7,9 8,1 8,3 8,3 8 
18 8,6 8,7 8,8 9,1 8,8 9 
19 7,7 8 8,3 8,6 8,5 8 
20 7,7 8 8,4 8,3 8,4 8 
21 8,4 8,7 9,2 9,3 9,1 9 
22 7,5 7,8 7,9 8,2 8,3 8 
23 8,4 8,6 8,8 9,1 9 9 
 24 8 7,8 7,8 7,8 8 8 
25 7,5 7,1 7,9 8 8,3 8 
26 7,9 8,3 8,5 8,6 8,6 8 
27 8 8,2 8,5 8,8 8,5 8 
28 8 8,2 8,6 8,8 8,7 8 
29 7,9 8,2 8,6 8,8 8,8 8 
30 7,7 8 8,2 8,4 8,5 8 
31 8,2 8,3 8,4 8,6 8,6 8 
32 7,8 7,8 8,3 8,3 8,5 8 
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 Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
Data tentang prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil akhir Raport siswa 
pada Ulangan Harian 1, Ulangan Harian 2, Ujian Tengah Semester, Ulangan Harian 
3, dan Ulangan Harian 4, dari 46 responden, yaitu sebagai berikut: 
Berdasarkan Tabel 4.15 tentang data prestasi belajar siswa Kelas IX SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo, dapat disimpulkan bahwa: 
Siswa yang mendapat nilai ≤ 8,2 = 19 siswa 
Siswa yang mendapat nilai ≥ 8,2 = 27 siswa 
Sebelumnya, penulis telah mencari rata-rata nilai raport tersebut dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
   
∑ 
 
 
   
   
  
 
        
33 7,9 8 8,2 8,2 8,4 8 
34 8,6 8,6 8,9 9,1 9,1 9 
35 8,4 8,6 9 9 9,1 9 
36 7,7 7,8 8,1 8,3 8,4 9 
37 8 8 8 8,2 8,4 8 
38 7,8 7,9 7,1 8,3 8,5 8 
39 8,4 8,5 8,5 8 7,7 8 
40 7,6 7,7 8 8,2 8,2 8 
41 7,9 8 8,1 8,3 8,4 8 
42 8,5 8,5 8,8 9 8,8 9 
43 8,5 8,5 8,8 9 8,8 9 
44 8,5 8,7 9 9,2 9,1 9 
45 9 9,3 9,4 9,4 8,2 9 
46 8,2 8,1 8,3 8,4 8,5 8 
∑y 378 
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 Selanjutnya, hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan kategori nilai 
ulangan yang ada di bawah ini: 
 
 Hasil perhitungan rata-rata prestasi belajar siswa di Kelas IX SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo adalah 8,21 berada pada interval nilai 8−9, artinya 
prestasi belajar siswa berada pada kategori baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Analisis Tentang Korelasi Antara Variabel X (Perilaku Menyimpang) dengan 
Variabel Y (Prestasi belajar Siswa) 
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi perilaku menyimpang terhadap 
prestasi belajar siswa Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo, penulis 
menggunakan analisis statistik Product Moment, tetapi sebelumnya penulis telah 
menentukan nilai dari masing-masing variabel, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Perhitungan Angka Indeks Korelasi Variabel X 
(Perilaku Menyimpang) dan Variabel Y (Prestasi Belajar) 
Nilai Kategori 
10 Istimewa 
9 Baik Sekali 
8 Baik 
7 Cukup Baik 
6 Cukup 
5 Hampir 
4 Kurang 
3 Kurang Sekali 
2 Buruk 
1 Buruk Sekali 
SUBJEK X Y XY X² Y² 
1 132 8 1056 17424 64 
2 128 8 1024 16384 64 
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3 98 8 784 9604 64 
4 126 8 1008 15876 64 
5 109 8 872 11881 64 
6 113 8 904 12769 64 
7 100 8 800 10000 64 
8 105 8 840 11025 64 
9 97 8 776 9409 64 
10 104 8 832 10816 64 
11 77 8 616 5929 64 
12 80 8 640 6400 64 
13 93 8 744 8649 64 
14 68 8 544 4624 64 
15 99 8 792 9801 64 
16 84 8 672 7056 64 
17 79 8 632 6241 64 
18 82 9 738 6724 81 
19 72 8 576 5184 64 
20 79 8 632 6241 64 
21 76 9 684 5776 81 
22 83 8 664 6889 64 
23 84 9 756 7056 81 
24 94 8 752 8836 64 
25 73 8 584 5329 64 
26 78 8 624 6084 64 
27 68 8 544 4624 64 
28 63 8 504 3969 64 
29 57 8 456 3249 64 
30 66 8 528 4356 64 
31 63 8 504 3969 64 
32 60 8 480 3600 64 
33 66 8 528 4356 64 
34 59 9 531 3481 81 
35 65 9 585 4225 81 
36 63 9 567 3969 81 
37 51 8 408 2601 64 
38 50 8 400 2500 64 
39 83 8 664 6889 64 
40 72 8 576 5184 64 
41 66 8 528 4356 64 
42 81 9 729 6561 81 
43 67 9 603 4489 81 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2016. 
Setelah nilai dari masing-masing variabel diketahui, maka langkah selanjutnya 
adalah menghitung nilai tersebut dengan menggunakan rumus Product Moment, 
sebagai berikut: 
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 Berdasarkan hasil perhitungan melalui rumus Product Moment yang telah 
diperoleh, maka hasil perhitungan (rxy) sebesar            . Kemudian untuk 
menganalisa ada tidaknya hubungan perilaku menyimpang terhadap prestasi belajar 
pada siswa Kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo, maka hasil perhitungan 
(rxy) harus dikonsultasikan dengan nilai “r” yang ada pada tabel interpretasi product 
moment, sebagai berikut: 
  
44 55 9 495 3025 81 
45 56 9 504 3136 81 
46 76 8 608 5776 64 
∑ 3700 378 30288 316322 3114 
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Tabel 4.17 
Interpretasi Sederhana Terhadap Angka Indeks 
Korelasi “r” Product Moment (rxy) 
No. Interval Nilai Interpretasi 
1 KK = 0,00 Tidak ada 
2 0,00 – 0,20 Sangat rendah 
3 0,20 – 0,40 Rendah 
4 0,40 – 0,70 Cukup berarti atau sedang 
5 0,70 – 0,90 Tinggi atau kuat 
6 0,90 – 1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan  
7 KK = 1,00 Sempurna 
Sumber: Sugiyono, 2014. 
Hasil perhitungan rxy (             ) adalah terletak pada interval 0,00 − 
0,20. Hal ini menunjukkan bahwa antara perilaku menyimpang dan prestasi belajar 
pada siswa Kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo keeratan hubungannya 
sangat rendah atau lemah sekali. 
Kemudian, hasil analisis tentang prestasi belajar siswa Kelas IX SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo menunjukkan bahwa hasil perhitungan rata-rata prestasi 
belajar siswa di Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo adalah 8,21 berada 
pada interval nilai 8−9, artinya prestasi belajar siswa berada pada kategori baik. 
Selanjutnya, hasil analisis mengenai korelasi antara Variabel X (Perilaku 
Menyimpang) dengan Variabel Y (Prestasi Belajar). Hasil penelitian menunjukkan, 
bahwa dengan menggunakan rumus product moment hasil perhitungan (rxy) yang 
diperoleh sebesar            . Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara kedua variabel tersebut, yaitu harus dikonsultasikan dengan nilai “r” 
yang ada pada tabel interpretasi product moment yang menunjukkan nilai intervalnya 
berada pada interval 0,00 – 0,20. Hal ini berarti bahwa hubungan antara perilaku 
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menyimpang dengan prestasi belajar pada siswa di Kelas IX SMPN 1 Pammana 
Kabupaten Wajo keeratan hubungannya sangat rendah atau lemah sekali. 
3. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan seluruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan melakukan uji secara parsial untuk 
melihat kebermaknaan masing-masing variabel independen dalam model regresi yang 
diperoleh menggunakan uji t. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Adapun hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah H3, karena 
untuk mengetahui seberapa signifikan hubungan antara Variabel X (Perilaku 
Menyimpang) dengan Variabel Y (Prestasi Belajar)? Kemudian untuk pengujian 
hipotesis H1 dan H2 dilakukan dengan mencocokkan hasil perhitungan penelitian. 
 Pengujian hipotesis H1 berdasarkan hasil analisis deskriptif Variabel X 
(Perilaku Menyimpang) menyatakan bahwa, persentase tertinggi berada  pada interval 
76% − 100%, yang berarti baik, yaitu pada item interaksi sosial. Berdasarkan hal ini 
dapat diketahui bahwa interaksi sosial yang dimiliki oleh siswa Kelas IX SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo tergolong baik. Sedangkan persentase tertinggi 
selanjutnya adalah item kedisiplinan dengan persentase 87%, kemudian selanjutnya 
item empati dengan persentase 80%, ini berarti kedua item ini jika dikonsultasikan 
dengan interpretasi persentase dari Suharsini Arikunto berada pada interval 78% − 
100%, yang artinya mengenai kedisiplinan dan sikap simpati siswa Kelas IX SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo juga tergolong baik. Selanjutnya, hasil persentase dari 
item pengendalian diri (self control) adalah 52%, yaitu berada pada interval 40% – 
55%, berarti sikap pengendalian diri pada siswa Kelas IX SMPN 1 Pammana 
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Kabupaten Wajo tergolong masih kurang baik. Berdasarkan hal ini, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum perilaku menyimpang  pada siswa IX SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo adalah rendah, berarti bahwa H1 diterima. 
 Pengujian hipotesis H2 berdasarkan hasil analisis deskriptif Variabel Y 
(Prestasi Belajar) menyatakan bahwa, hasil perhitungan rata-rata prestasi belajar 
siswa di Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo adalah 8,21 berada pada 
interval nilai 8−9, artinya prestasi belajar siswa berada pada kategori baik. 
Berdasarkan hal ini, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat prestasi 
belajar siswa IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo adalah baik, berarti bahwa H2 
diterima. 
Pengujian hipotesis H3 berdasarkan hasil perhitungan rxy (             ) 
adalah terletak pada interval 0,00 − 0,20. Hal ini menunjukkan bahwa antara perilaku 
menyimpang dan prestasi belajar pada siswa Kelas IX di SMPN 1 Pammana 
Kabupaten Wajo keeratan hubungannya sangat rendah atau lemah sekali. Berkenaan 
dengan H3 “Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku menyimpang dengan 
prestasi belajar siswa kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo”. Untuk 
mengetahui tingkat signifikan hubungan tersebut dengan melakukan analisis uji t. 
adapun hasil uji t adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t Parsial dalam Analisis Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.717 .244  35.793 .000 
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 Berdasarkan output coefficients di atas, diketahui bahwa nilai keofisien regresi 
Variabel X (Perilaku Menyimpang) adalah sebesar 0,006 bernilai negatif (-), sehingga 
dapat dikatakan bahwa Perilaku Menyimpang memiliki hubungan negatif terhadap 
Prestasi Belajar. Hubungan negatif diartikan, bahwa semakin meningkat angka 
perilaku menyimpang maka akan menurun pula prestasi belajar siswa atau 
sebaliknya. Selanjutnya, untuk mengetahui apakah hubungan tersebut signifikan atau 
tidak, maka nilai koefisien regresi dari Variabel X (Perilaku Menyimpang) akan diuji 
signifikansinya (uji t parsial dalam analisis regresi). Kemudian, untuk menentukan 
hipotesisnya maka H3 dibagi ke dalam 2 hipotesis alternatif, yaitu H0 dan H1. 
Hipotesis dalam uji t pertama adalah:  
1. H0 = Perilaku menyimpang tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 
prestasi belajar. 
2. H1 = Perilaku menyimpang memiliki hubungan yang signifikan dengan 
prestasi belajar. 
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, maka nilai α = 0,05. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji t pertama: 
1. H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai thitung < ttabel atau jika nilai signifikansi > 
0,05. 
2. H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai thitung > ttabel atau jika nilai signifikansi < 
0,05. 
Rumus untuk mencari nilai ttabel adalah sebagai berikut: 
Perilaku 
Menyimpang 
.006 .003 .304 2.117 .040 
a. Dependent Variable: Prestasi 
Belajar 
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ttabel = (tingkat kepercayaan dibagi 2; jumlah responden dikurangi jumlah variabel 
bebas dikurangi 1) atau jika ditulid dalam bentuk rumus, maka rumusnya seperti di 
bawah ini: 
ttabel = (α/2 ; n – k – 1) 
ttabel = (0,05/2 ; 46 – 1 – 1) 
ttabel = (0,05/2 ; 44) 
ttabel = angka 0,05/2 ; 44 
Kemudian hasil perhitungan tersebut dicari pada distribusi nilai ttabel maka 
ditemukan nilai ttabel sebesar 2,01537. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh 
nilai thitung sebesar -2,117 < ttabel 2,01537 dan nilai signifikansi 0,040 < 0,050. Maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya “Perilaku 
menyimpang memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar pada siswa 
kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo”. Berkenaan dengan hipotesis H3 
“Perilaku menyimpang memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar 
siswa kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo”. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris 
perilaku menyimpang dengan prestasi belajar pada siswa Kelas IX di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan pada siswa Kelas IX di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Pammana Kabupaten Wajo, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, dari keempat item perilaku menyimpang 
terdapat tiga item yang memiliki persentase tinggi, dan salah satunya memiliki 
persentase di bawah 50%. Kemudian, berkenaan dengan hipotesis H1 tentang 
tingkat perilaku menyimpang  di Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten 
Wajo dapat dikategorikan rendah, maka hal ini berarti bahwa H1 diterima. 
2. Hasil perhitungan rata-rata prestasi belajar siswa di Kelas IX SMPN 1 
Pammana Kabupaten Wajo adalah 8,21 berada pada interval nilai 8−9, artinya 
prestasi belajar siswa berada pada kategori baik. Kemudian, berkenaan dengan 
hipotesis H2 tentang prestasi siswa di Kelas IX SMPN 1 Pammana Kabupaten 
Wajo dapat dikategorikan baik, maka hal ini berarti bahwa hipotesis H2 
diterima. 
3. Hubungan perilaku menyimpang dengan prestasi belajar siswa Kelas IX di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pammana Kabupaten Wajo berdasarkan 
hasil perhitungan rxy menunjukkan bahwa antara perilaku menyimpang dan 
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prestasi belajar pada siswa Kelas IX di SMPN 1 Pammana Kabupaten Wajo 
keeratan hubungannya sangat rendah, namun memiliki hubungan yang 
signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin meningkat angka perilaku 
menyimpang maka akan menurun pula prestasi belajar siswa atau sebaliknya. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan, 
adapun implikasi yang relevan dari penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk 
saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar dapat mendapatkan 
hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Penulis berharap kepada remaja (pelajar) untuk membentengi diri dari 
pengaruh arus globalisasi yang memiliki kecenderungan pola tingkah laku 
yang berubah-ubah, maka hendaknya membentengi diri dengan nilai-nilai 
keagamaan, yaitu dengan senantiasa mengamalkan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Semua pihak diharapkan selalu menanamkan, mengawasi dan mengontrol 
nilai-nilai keagamaan kepada siswa di setiap aspek kehidupan sehingga siswa 
dengan sendirinya akan tumbuh rasa kesadarannya untuk mengamalkan nilai-
nilai keagamaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Penulis memandang penelitian masalah perilaku menyimpang sangat penting 
untuk lebih diperdalam, baik dengan jumlah sampel penelitian dari remaja, 
orang dewasa atau bahkan orang tua sehingga penelitian dengan topik ini 
dapat lebih akurat dan komprehensif. 
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4. Penulis berharap agar peneliti selanjutnya hendaknya memperluas instrumen 
penelitian seperti faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang agar topik 
penelitian lebih menarik. 
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A. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
 
KEDISIPLINAN 
Correlations 
  DISIP1 DISIP2 DISIP3 DISIP4 DISIP5 DISIP6 DISIP7 DISIP8 DISIP9 DISIP10 DISIP11 TOTAL 
DISIP1 
Pearson 
Correlation 
1 .174 .117 .287 -.071 .183 -.029 .067 -.298
*
 .007 .135 .311
*
 
Sig. (2-
tailed) 
 .248 .439 .053 .641 .223 .850 .657 .044 .966 .371 .036 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
DISIP2 
Pearson 
Correlation 
.174 1 .508
**
 .169 .151 .020 .125 .358
*
 -.065 .348
*
 .208 .530
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.248  .000 .262 .316 .898 .407 .015 .669 .018 .165 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
DISIP3 
Pearson 
Correlation 
.117 .508
**
 1 .277 .320
*
 .172 .373
*
 .288 .158 .422
**
 .378
**
 .698
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.439 .000  .062 .030 .254 .011 .052 .295 .003 .010 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
DISIP4 
Pearson 
Correlation 
.287 .169 .277 1 .401
**
 .227 .304
*
 .520
**
 .069 .411
**
 .167 .664
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.053 .262 .062  .006 .129 .040 .000 .649 .005 .267 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
DISIP5 
Pearson 
Correlation 
-.071 .151 .320
*
 .401
**
 1 .210 .304
*
 .430
**
 .200 .419
**
 .028 .549
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.641 .316 .030 .006  .161 .040 .003 .182 .004 .856 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
DISIP6 
Pearson 
Correlation 
.183 .020 .172 .227 .210 1 .234 -.045 .031 .108 .362
*
 .432
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.223 .898 .254 .129 .161  .118 .769 .839 .474 .014 .003 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
DISIP7 
Pearson 
Correlation 
-.029 .125 .373
*
 .304
*
 .304
*
 .234 1 .209 .280 .255 .091 .527
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.850 .407 .011 .040 .040 .118  .163 .060 .087 .547 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
DISIP8 
Pearson 
Correlation 
.067 .358
*
 .288 .520
**
 .430
**
 -.045 .209 1 .145 .615
**
 .299
*
 .649
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.657 .015 .052 .000 .003 .769 .163  .336 .000 .044 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
DISIP9 
Pearson 
Correlation 
-.298
*
 -.065 .158 .069 .200 .031 .280 .145 1 .205 .085 .285 
Sig. (2-
tailed) 
.044 .669 .295 .649 .182 .839 .060 .336  .172 .574 .055 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
DISIP10 
Pearson 
Correlation 
.007 .348
*
 .422
**
 .411
**
 .419
**
 .108 .255 .615
**
 .205 1 .172 .655
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.966 .018 .003 .005 .004 .474 .087 .000 .172  .252 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
DISIP11 
Pearson 
Correlation 
.135 .208 .378
**
 .167 .028 .362
*
 .091 .299
*
 .085 .172 1 .521
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.371 .165 .010 .267 .856 .014 .547 .044 .574 .252  .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
TOTAL 
Pearson 
Correlation 
.311
*
 .530
**
 .698
**
 .664
**
 .549
**
 .432
**
 .527
**
 .649
**
 .285 .655
**
 .521
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.036 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .055 .000 .000  
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 
           
**. Correlation is significant at 
the 0.01 level (2-tailed). 
           
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 46 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 46 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
  
  
EMPATI 
Correlations 
  EMPATI1 EMPATI2 EMPATI3 EMPATI4 EMPATI5 EMPATI6 EMPATI7 EMPATI8 TOTAL 
EMPATI1 Pearson Correlation 1 .048 .040 .229 .261 .220 -.102 -.309
*
 .292
*
 
Sig. (2-tailed)  .750 .789 .126 .080 .141 .501 .037 .049 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
EMPATI2 Pearson Correlation .048 1 .487
**
 .287 .496
**
 .342
*
 .142 .275 .707
**
 
Sig. (2-tailed) .750  .001 .053 .000 .020 .345 .064 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
EMPATI3 Pearson Correlation .040 .487
**
 1 .092 .413
**
 .330
*
 .391
**
 .171 .684
**
 
Sig. (2-tailed) .789 .001  .542 .004 .025 .007 .255 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
EMPATI4 Pearson Correlation .229 .287 .092 1 .289 .108 -.074 .092 .461
**
 
Sig. (2-tailed) .126 .053 .542  .052 .473 .625 .542 .001 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
EMPATI5 Pearson Correlation .261 .496
**
 .413
**
 .289 1 .456
**
 .249 .000 .736
**
 
Sig. (2-tailed) .080 .000 .004 .052  .001 .095 .996 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
EMPATI6 Pearson Correlation .220 .342
*
 .330
*
 .108 .456
**
 1 .214 -.276 .566
**
 
Sig. (2-tailed) .141 .020 .025 .473 .001  .153 .063 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
EMPATI7 Pearson Correlation -.102 .142 .391
**
 -.074 .249 .214 1 .305
*
 .533
**
 
Sig. (2-tailed) .501 .345 .007 .625 .095 .153  .039 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
EMPATI8 Pearson Correlation -.309
*
 .275 .171 .092 .000 -.276 .305
*
 1 .300
*
 
Sig. (2-tailed) .037 .064 .255 .542 .996 .063 .039  .043 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
TOTAL Pearson Correlation .292
*
 .707
**
 .684
**
 .461
**
 .736
**
 .566
**
 .533
**
 .300
*
 1 
Sig. (2-tailed) .049 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .043  
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).       
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 46 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 46 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
  
 INTERAKSI SOSIAL 
Correlations 
  INTER
AKSI1 
INTER
AKSI2 
INTER
AKSI3 
INTER
AKSI4 
INTER
AKSI5 
INTER
AKSI6 
INTER
AKSI7 
INTER
AKSI8 
TOTAL 
INTER
AKSI1 
Pearson Correlation 1 .022 .529
**
 .480
**
 .074 .063 .253 .100 .535
**
 
Sig. (2-tailed)  .882 .000 .001 .624 .676 .090 .509 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
INTER
AKSI2 
Pearson Correlation .022 1 .276 .007 .178 .139 .341
*
 -.050 .489
**
 
Sig. (2-tailed) .882  .064 .966 .237 .357 .020 .742 .001 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
INTER
AKSI3 
Pearson Correlation .529
**
 .276 1 .419
**
 .333
*
 .304
*
 .155 .173 .714
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .064  .004 .024 .040 .305 .249 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
INTER
AKSI4 
Pearson Correlation .480
**
 .007 .419
**
 1 .276 .407
**
 .176 .129 .597
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .966 .004  .063 .005 .242 .392 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
INTER
AKSI5 
Pearson Correlation .074 .178 .333
*
 .276 1 .406
**
 .117 -.049 .502
**
 
Sig. (2-tailed) .624 .237 .024 .063  .005 .437 .746 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
INTER
AKSI6 
Pearson Correlation .063 .139 .304
*
 .407
**
 .406
**
 1 .062 .357
*
 .582
**
 
Sig. (2-tailed) .676 .357 .040 .005 .005  .681 .015 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
INTER
AKSI7 
Pearson Correlation .253 .341
*
 .155 .176 .117 .062 1 .247 .588
**
 
Sig. (2-tailed) .090 .020 .305 .242 .437 .681  .097 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
INTER Pearson Correlation .100 -.050 .173 .129 -.049 .357
*
 .247 1 .424
**
 
AKSI8 Sig. (2-tailed) .509 .742 .249 .392 .746 .015 .097  .003 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
TOTAL 
Pearson Correlation .535
**
 .489
**
 .714
**
 .597
**
 .502
**
 .582
**
 .588
**
 .424
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .003  
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
       
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
       
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 46 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 46 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
 
  
 PENGENDALIAN DIRI (SELF CONTROL) 
Correlations 
  PD1 PD2 PD3 PD4 PD5 PD6 PD7 PD8 PD9 PD10 PD11 TOTAL 
PD1 Pearson Correlation 1 .358
*
 .371
*
 .220 .189 .521
**
 .184 .384
**
 .246 -.024 .028 .681
**
 
Sig. (2-tailed)  .014 .011 .142 .209 .000 .220 .008 .099 .875 .854 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
PD2 Pearson Correlation .358
*
 1 .349
*
 .416
**
 .016 .275 -.040 .043 -.024 -.177 -.065 .360
*
 
Sig. (2-tailed) .014  .017 .004 .914 .065 .793 .776 .873 .239 .667 .014 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
PD3 Pearson Correlation .371
*
 .349
*
 1 .555
**
 .168 .333
*
 .192 .129 -.077 .097 .200 .574
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .017  .000 .265 .024 .202 .395 .611 .523 .183 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
PD4 Pearson Correlation .220 .416
**
 .555
**
 1 .117 .297
*
 .105 .084 -.009 .103 .381
**
 .571
**
 
Sig. (2-tailed) .142 .004 .000  .440 .045 .489 .581 .950 .494 .009 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
PD5 Pearson Correlation .189 .016 .168 .117 1 .126 .182 .105 .110 -.080 .024 .355
*
 
Sig. (2-tailed) .209 .914 .265 .440  .403 .227 .485 .468 .597 .875 .016 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
PD6 Pearson Correlation .521
**
 .275 .333
*
 .297
*
 .126 1 .117 .545
**
 -.025 -.076 .229 .638
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .065 .024 .045 .403  .440 .000 .868 .615 .126 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
PD7 Pearson Correlation .184 -.040 .192 .105 .182 .117 1 .106 .083 .157 .024 .448
**
 
Sig. (2-tailed) .220 .793 .202 .489 .227 .440  .483 .582 .298 .875 .002 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
PD8 Pearson Correlation .384
**
 .043 .129 .084 .105 .545
**
 .106 1 .027 .030 .057 .499
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .776 .395 .581 .485 .000 .483  .859 .844 .705 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
PD9 Pearson Correlation .246 -.024 -.077 -.009 .110 -.025 .083 .027 1 -.005 .017 .320
*
 
Sig. (2-tailed) .099 .873 .611 .950 .468 .868 .582 .859  .976 .909 .030 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
PD10 Pearson Correlation -.024 -.177 .097 .103 -.080 -.076 .157 .030 -.005 1 .634
**
 .318
*
 
Sig. (2-tailed) .875 .239 .523 .494 .597 .615 .298 .844 .976  .000 .031 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
PD11 Pearson Correlation .028 -.065 .200 .381
**
 .024 .229 .024 .057 .017 .634
**
 1 .463
**
 
Sig. (2-tailed) .854 .667 .183 .009 .875 .126 .875 .705 .909 .000  .001 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
TOT
AL 
Pearson Correlation .681
**
 .360
*
 .574
**
 .571
**
 .355
*
 .638
**
 .448
**
 .499
**
 .320
*
 .318
*
 .463
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .014 .000 .000 .016 .000 .002 .000 .030 .031 .001  
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
         
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
         
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 46 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 46 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
  
2. Uji Reliabilitas 
 
 
KEDISIPLINAN 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.736 11 
 
 
EMPATI 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.647 8 
 
 
 
INTERAKSI SOSIAL 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.670 8 
 
 
PENGENDALIAN DIRI 
(SELF CONTROL) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.644 11 
 
 
 
 
 
  
B. Skor Angket Pernyataan Perilaku Menyimpang 
Item Kedisiplinan 
Jumlah 
No. 
Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  
1 5 5 5 5 1 2 1 5 2 5 5 41 
2 4 5 5 5 5 5 5 4 2 5 3 48 
3 4 3 2 2 4 2 1 2 3 3 2 28 
4 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 49 
5 1 2 2 5 4 2 2 4 1 3 4 30 
6 1 4 4 1 1 2 4 3 4 3 4 31 
7 5 4 5 4 2 2 5 1 1 1 1 31 
8 3 1 4 4 2 2 4 3 3 4 3 33 
9 1 1 1 2 1 5 5 1 5 1 5 28 
10 5 4 2 5 2 5 4 3 3 2 3 38 
11 1 1 5 1 1 4 1 1 4 1 4 24 
12 2 5 5 1 2 4 1 1 1 3 5 30 
13 5 5 5 1 1 4 1 1 1 1 5 30 
14 3 3 2 3 1 2 3 1 3 1 3 25 
15 3 2 3 3 2 2 1 3 4 1 4 28 
16 1 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 26 
17 1 3 3 2 2 2 1 1 3 1 3 22 
18 2 3 3 5 2 3 2 2 1 3 2 28 
19 3 1 1 5 1 3 1 3 2 3 2 25 
20 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 
21 3 3 3 2 1 3 1 1 2 3 3 25 
22 3 3 3 3 3 3 2 1 3 1 2 27 
23 3 1 1 3 3 5 1 1 2 3 4 27 
24 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 31 
25 5 1 1 5 1 5 1 1 1 1 3 25 
26 1 1 3 3 3 3 3 1 3 1 4 26 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 14 
28 1 1 1 1 3 1 2 3 1 1 1 16 
29 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 14 
30 2 5 2 1 1 3 1 1 1 1 2 20 
31 1 1 3 1 1 2 3 1 2 2 1 18 
32 3 3 1 1 1 1 1 3 1 1 5 21 
33 1 1 1 1 1 3 2 1 4 3 1 19 
34 5 1 1 1 1 3 1 1 1 1 5 21 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 1 5 1 1 1 1 1 2 3 3 1 20 
36 2 1 3 1 1 5 3 1 1 2 5 25 
37 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 16 
38 5 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 17 
39 1 2 3 1 3 3 3 2 4 3 1 26 
40 2 2 1 3 1 3 1 1 4 1 1 20 
41 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 16 
42 2 2 3 3 3 3 1 3 4 2 3 29 
43 1 1 1 1 3 5 1 1 1 1 1 17 
44 5 2 1 1 1 3 2 2 1 1 2 21 
45 2 2 3 4 2 2 2 1 1 1 1 21 
46 5 1 3 2 3 2 2 1 4 2 1 26 
No. 
Item Empati 
Jumlah Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 2 2 5 5 2 2 2 25 
2 2 2 2 2 2 4 2 2 18 
3 3 3 2 2 4 2 1 2 19 
4 1 5 5 4 4 5 3 2 29 
5 4 4 3 4 3 5 1 1 25 
6 1 4 4 3 4 1 4 4 25 
7 3 3 2 5 2 1 1 1 18 
8 1 4 4 1 4 4 3 1 22 
9 1 4 2 5 4 1 4 4 25 
10 3 3 2 1 2 1 4 4 20 
11 3 3 1 2 3 1 1 1 15 
12 3 3 1 3 2 4 1 1 18 
13 3 2 1 3 1 4 5 1 20 
14 3 2 3 3 1 1 1 1 15 
15 2 2 4 1 1 1 4 1 16 
16 2 2 1 3 4 3 2 1 18 
17 1 3 4 3 1 1 3 4 20 
18 3 2 3 3 3 2 2 1 19 
19 1 3 1 3 1 1 2 3 15 
20 3 3 3 3 1 2 2 2 19 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
21 2 3 3 1 2 3 2 2 18 
22 1 3 1 3 1 1 3 3 16 
23 1 1 2 2 1 1 1 4 13 
24 2 1 3 3 3 3 5 3 23 
25 3 3 1 2 1 1 1 1 13 
26 3 3 3 2 1 1 1 4 18 
27 2 1 1 1 1 1 3 3 13 
28 1 3 1 3 1 1 1 3 14 
29 2 1 1 1 1 1 1 1 9 
30 1 1 1 3 1 1 1 1 10 
31 2 1 1 3 1 1 1 1 11 
32 2 1 1 3 1 1 1 3 13 
33 3 3 1 2 3 3 1 1 17 
34 2 1 1 3 1 1 1 1 11 
35 2 1 1 2 1 1 5 3 16 
36 1 1 1 3 1 1 1 1 10 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
39 1 3 3 1 3 1 3 3 18 
40 3 1 1 1 2 1 1 1 11 
41 3 3 3 1 3 2 5 1 21 
42 3 1 3 1 2 3 3 1 17 
43 1 3 1 1 2 3 3 3 17 
44 1 3 1 1 1 1 1 3 12 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
46 1 1 2 1 2 3 4 1 15 
 No. 
Item Interaksi Sosial 
Jumlah Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2 5 5 1 3 3 3 1 23 
2 4 1 4 2 2 2 2 2 19 
3 3 4 4 2 2 3 5 1 24 
4 5 1 3 4 1 1 4 1 20 
5 2 1 1 1 3 4 5 5 22 
6 1 4 3 1 4 3 4 2 22 
7 3 1 4 3 3 4 3 4 25 
8 3 4 4 3 3 4 3 2 26 
9 1 1 1 1 2 2 5 1 14 
10 1 3 2 3 4 3 5 1 22 
11 1 4 1 1 1 1 5 1 15 
12 2 1 1 1 1 2 5 1 14 
13 2 1 1 1 1 1 5 1 13 
14 2 2 1 1 3 1 1 1 12 
15 2 3 4 4 1 5 5 5 29 
16 1 1 1 3 4 4 3 1 18 
17 1 4 1 1 1 3 2 1 14 
18 1 1 1 3 2 2 1 1 12 
19 1 1 1 1 3 3 2 1 13 
20 1 4 1 1 1 2 2 1 13 
21 1 1 1 1 1 1 2 1 9 
22 1 3 4 1 3 2 3 1 18 
23 1 3 1 1 2 3 1 1 13 
24 3 1 3 1 1 2 1 1 13 
25 1 1 1 3 1 3 1 1 12 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
27 1 1 4 3 3 3 1 1 17 
28 1 1 1 1 3 2 1 1 11 
29 1 4 1 1 1 1 5 1 15 
30 1 1 1 1 1 4 2 2 13 
31 1 1 4 1 1 2 2 2 14 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
33 1 1 1 1 1 1 3 3 12 
34 1 1 1 1 1 4 1 2 12 
35 1 1 1 1 1 3 2 1 11 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
36 1 1 1 1 2 3 1 1 11 
37 1 1 1 1 1 2 2 2 11 
38 1 1 1 1 1 2 1 2 10 
39 1 4 1 1 1 2 2 3 15 
40 1 1 3 1 2 2 3 3 16 
41 1 1 1 1 1 1 3 3 12 
42 1 3 1 1 1 2 3 3 15 
43 1 1 1 1 1 2 3 3 13 
44 1 1 1 1 2 2 1 1 10 
45 1 1 1 1 1 2 3 1 11 
46 1 1 3 1 1 2 1 2 12 
No. 
Item Pengendalian Diri (Self Control) 
Jumlah Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 5 5 5 5 3 5 5 5 2 2 1 43 
2 5 1 5 5 5 4 4 1 3 5 5 43 
3 5 3 3 1 3 3 2 1 4 1 1 27 
4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 1 3 28 
5 5 4 1 4 4 5 2 1 3 1 2 32 
6 4 1 1 1 5 4 4 5 2 4 4 35 
7 4 1 1 1 5 4 1 4 3 1 1 26 
8 4 2 1 3 3 3 1 1 2 1 3 24 
9 5 2 1 1 3 5 5 4 2 1 1 30 
10 1 1 1 3 3 2 1 5 2 3 2 24 
11 2 1 1 1 3 5 5 1 2 1 1 23 
12 1 1 1 1 3 1 5 1 2 1 1 18 
13 2 3 1 3 3 1 5 1 3 4 4 30 
14 1 1 1 1 3 1 1 1 4 1 1 16 
15 2 1 1 1 3 3 1 1 3 5 5 26 
16 2 3 1 3 3 2 1 1 2 1 3 22 
17 3 3 1 1 3 2 1 1 3 3 2 23 
18 2 3 1 3 3 4 1 1 3 1 1 23 
19 1 1 1 1 3 3 1 1 3 2 2 19 
20 4 2 1 1 1 4 1 4 5 1 2 26 
21 1 1 1 2 3 1 3 1 5 3 3 24 
22 4 1 1 1 3 1 1 1 5 3 1 22 
23 4 1 1 3 2 3 3 3 5 3 3 31 
24 4 1 1 2 3 1 5 1 5 3 1 27 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
25 4 3 1 2 3 1 1 1 5 1 1 23 
26 4 1 1 1 3 4 1 4 5 1 1 26 
27 4 1 1 1 3 1 5 1 5 1 1 24 
28 2 1 1 2 3 1 3 1 5 2 1 22 
29 1 2 1 1 4 1 1 1 5 1 1 19 
30 2 1 1 1 4 1 5 1 5 1 1 23 
31 1 1 1 1 4 1 5 1 1 3 1 20 
32 3 1 1 1 3 2 3 1 1 1 1 18 
33 2 3 1 2 4 1 1 1 1 1 1 18 
34 1 1 1 3 2 1 2 1 1 1 1 15 
35 3 1 1 2 4 1 1 1 1 2 1 18 
36 1 1 1 1 4 2 2 1 1 2 1 17 
37 1 2 2 1 4 1 1 1 1 1 1 16 
38 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 15 
39 3 1 1 1 2 3 3 3 1 3 3 24 
40 2 2 1 1 2 2 3 1 5 4 2 25 
41 3 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 17 
42 1 1 2 3 1 3 2 1 1 2 3 20 
43 3 3 1 1 1 2 3 1 1 3 1 20 
44 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 12 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 16 
46 1 1 1 3 2 2 2 1 4 3 3 23 
C. Nilai Kelas IX 
NO. 
SEMESTER & NILAI 
 ∑ 
Rata-
rata 
NA 
  1 2 3 4 5 
1 7,6 7,1 7,8 8 8,3 38,8 7,76 8 
2 8 8,3 8,3 8,5 8,6 41,7 8,3,4 8 
3 8,4 8,2 8,2 8,5 8,6 41,9 8,3,8 8 
4 8,2 8,3 8,5 8,4 8,4 41,8 8,3,6 8 
5 7,9 8 8,1 8,4 8,7 41,1 8,2,2 8 
6 7,9 8,1 8,4 8,3 8,5 41,2 8,2,4 8 
7 8,1 8,4 8,5 8,6 8,8 42,4 8,4,8 8 
8 7,8 7,6 8 8,3 8,4 40,1 8,0,2 8 
9 7,7 7,7 7,9 8,2 8,5 40 8 8 
10 7,6 7,8 7,5 8,1 8,1 39,1 7,8,2 8 
11 8 8,2 8,3 8,5 8,7 41,7 8,3,4 8 
12 7,6 7,6 7,8 8 8,3 39,3 7,8,6 8 
13 7,8 7,8 8,2 8,2 8,3 40,3 8,0,6 8 
14 8,3 8,6 8,7 8,2 8,4 42,2 8,4,4 8 
15 8,3 8,6 8,7 8,2 8,4 42,2 8,4,4 8 
16 7,9 8,1 8,4 8,6 8,5 41,5 8,3 8 
17 7,9 7,9 8,1 8,3 8,3 40,5 8,1 8 
18 8,6 8,7 8,8 9,1 8,8 44 8,8 9 
19 7,7 8 8,3 8,6 8,5 41,1 8,2,2 8 
20 7,7 8 8,4 8,3 8,4 40,8 8,1,6 8 
21 8,4 8,7 9,2 9,3 9,1 44,7 8,9,4 9 
22 7,5 7,8 7,9 8,2 8,3 39,7 7,9,4 8 
23 8,4 8,6 8,8 9,1 9 43,9 8,7,8 9 
24 8 7,8 7,8 7,8 8 39,4 7,8,8 8 
25 7,5 7,1 7,9 8 8,3 38,8 7,7,6 8 
26 7,9 8,3 8,5 8,6 8,6 41,9 8,3,8 8 
27 8 8,2 8,5 8,8 8,5 42 8,4 8 
28 8 8,2 8,6 8,8 8,7 42,3 8,4,6 8 
29 7,9 8,2 8,6 8,8 8,8 42,3 8,4,6 8 
30 7,7 8 8,2 8,4 8,5 40,8 8,1,6 8 
31 8,2 8,3 8,4 8,6 8,6 42,1 8,4,2 8 
32 7,8 7,8 8,3 8,3 8,5 40,7 8,1,4 8 
33 7,9 8 8,2 8,2 8,4 40,7 8,1,4 8 
34 8,6 8,6 8,9 9,1 9,1 44,3 8,8,6 9 
35 8,4 8,6 9 9 9,1 44,1 8,8,2 9 
36 7,7 7,8 8,1 8,3 8,4 40,3 8,0,6 9 
37 8 8 8 8,2 8,4 40,6 8,1,2 8 
38 7,8 7,9 7,1 8,3 8,5 39,6 7,9,2 8 
39 8,4 8,5 8,5 8 7,7 41,1 8,2,2 8 
40 7,6 7,7 8 8,2 8,2 39,7 7,9,4 8 
41 7,9 8 8,1 8,3 8,4 40,7 8,1,4 8 
42 8,5 8,5 8,8 9 8,8 43,6 8,7,2 9 
43 8,5 8,5 8,8 9 8,8 43,6 8,7,2 9 
44 8,5 8,7 9 9,2 9,1 44,5 8,9 9 
45 9 9,3 9,4 9,4 8,2 45,3 9,0,6 9 
46 8,2 8,1 8,3 8,4 8,5 41,5 8,3 8 
 
 
 
1 
 
ANGKET PENELITIAN 
“HUBUNGAN PERILAKU MENYIMPANG DENGAN PRESTASI BELAJAR 
PADA SISWA KELAS IX SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
NEGERI 1 PAMMANA KABUPATEN WAJO”  
 
Identitas Responden 
Nama  : ......................................................... ( boleh tidak diisi ) 
Kelas  : ......................................................... 
Jenis Kelamin : ......................................................... 
Petunjuk pengisian: 
1. Bacalah setiap daftar pernyataan dengan teliti. 
2. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang 
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya dari anda. 
3. Beri tanda contreng ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut anda 
paling tepat dan sesuai dengan kondisi yang ada. 
4. Ada lima skala yang digunakan dalam tiap pernyataan yaitu: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-kadang 
P = Pernah 
TP = Tidak Pernah 
 
*Selamat Bekerja* 
No. Bulir Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD P TP 
Kedisiplinan      
1 Lengan baju digulung naik      
2 
Membolos ketika guru yang tak disenangi 
mengajar 
     
3 Membolos ketika PR belum selesai      
2 
 
4 Tidak ke sekolah ketika PR belum selesai      
5 
Membuang sampah bukan pada tempat yang 
telah ditentukan 
     
6 
Berada dalam ruangan kelas ketika jam 
istirahat 
     
7 
Ketika waktu pulang, tidak langsung pulang 
ke rumah 
     
8 
Tidak melaksanakan shalat berjamaah dan 
kegiatan Pesantren Ramadhan 
     
9 Menyontek ketika Ujian      
10 Tidak datang ke sekolah tepat waktu      
11 Melanggar Tata Tertib Sekolah      
Empati      
1 Senang ketika teman dimarahi      
2 
Tidak merasa kasihan ketika teman sedang 
dihukum 
     
3 
Tidak suka memberi bantuan kepada orang 
lain ketika sedang kesusahan 
     
4 
Tidak suka menawarkan pertolongan kepada 
orang lain 
     
5 
Tidak suka berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial 
     
6 
Tidak meminta maaf ketika melakukan 
kesalahan 
     
7 Menolak ketika teman meminta tolong      
8 Bersikap acuh terhadap masalah teman      
Interaksi Sosial      
1 Tidak mematuhi perintah dan nasihat guru      
2 
Tidak suka menjalin komunikasi yang baik 
dengan orang lain 
     
3 
Memiliki hubungan yang tidak baik dengan 
teman sebaya 
     
3 
 
4 
Memiliki hubungan yang tidak baik dengan 
anggota keluarga  
     
5 
Menunggu didahului untuk senyum dan 
menyapa ketika bertemu teman 
     
6 
Tidak menasehati teman ketika melakukan 
kesalahan 
     
7 
Bersikap tertutup kepada guru dan teman 
ketika ada masalah 
     
8 
Tidak suka berdiskusi tentang materi 
pelajaran dengan teman-teman sekelas 
     
Pengendalian Diri (Self Control)      
1 Sering membentak teman      
2 Mengacuhkan ketika dinasehati      
3 Pernah membentak guru      
4 Pernah membentak orang tua      
5 Sering merasa tersinggung      
6 Suka berkecil hati      
7 Suka memaksakan kehendak      
8 Tidak menolak ketika ditawari rokok      
9 Menonton video porno      
10 
Kebut-kebutan di jalan ketika mengendarai 
sepeda motor 
     
11 Berkata-kata kotor      
Terima Kasih Atas Partisipasinya . . . 
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